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Rapid growth of border area constitutes spatial development phenomena which 
occur oftentimes in such middle to big city.  A growing metropolitan city like 
Semarang anyway takes consequence inflate such built city space exceeds its 
administration border.  Eventually, those administrative border areas between 
Semarang City and Demak Regency, especially within Mranggen Sub-District 
experience fast development, which named as rapid growth area, thus, it is too 
difficult to differentiate between border area and the centre city itself.  However, 
this condition is caused by dynamically alteration process along with the time of 
character functional switching from the village lifestyle to city complex lifestyle.  
Rapid growth of border area between Semarang City and Mranggen Sub-District 
has shown a rapid urbanization phenomena that signed by high rate of people 
growth, widely changing function of land utilizing from farming become non-
farming, increasing amount of commuters, and decreasing village homogeneity 
lifestyle. 
The aim of this study is to analyze interaction pattern between border area of 
Mranggen Sub-District and Semarang City.  Subject of interaction comprises of 
the social service linkage usage, the physical linkage, and the economical linkage. 
To attain the aim above this study used the quantitative descriptive analysis, 
which in this case, all quantitative data are converted to qualitative one by 
descriptive analysis.  This analysis technical used to present any summary data or 
calculated value based on available or collected data.   
The entire results concerning the social linkage showed that Mranggen Sub-
District was yet dependent to Semarang City because it has better facilities 
comprehensiveness.  This condition revealed that more respondents (77.22%) 
whom chose Semarang City as destination for their high school, and 80.76% 
amongst them who chose their college or university education institutions.  
Similarly with such fact above is the health service, especially hospitalizing, 
55.19% amongst them clarified Semarang for their preference.  In the physical 
linkage, generally results showed that path-accesses connecting Mranggen Sub-
District with Semarang City are in well condition, so are any path-accesses which 
are connecting any intern-villages to Mranggen Sub-District, except a path 
connecting Batursari village with Mranggen Village. 
This dilapidated path provided such implication on people productivity.  While on 
the social linkage, there is strongly relationship balancing among the two areas 
which indicated by the existence of the two way flowing of farming and non-
farming. 
Keywords: Interaction, Area, Mranggen, Semarang 
ABSTRAK 
Perkembangan kawasan perbatasan yang sangat cepat merupakan 
fenomena pembangunan spasial yang sering kali terjadi di kota-kota besar dan 
menengah. Kota-kota besar metropolitan, seperti halnya Kota Semarang, 
membawa konsekuensi menggelembungnya ruang terbangun perkotaan hingga 
melampui batas administrasinya. Pada akhirnya daerah-daerah perbatasan 
administratif antara Kota Semarang dan Kabupaten Demak, khususnya 
Kecamatan Mranggen mengalami perkembangan yang pesat yang disebut rapid 
growth area, sehingga kawasan perbatasan menjadi sulit dibedakan dengan pusat 
kota. Hal ini disebabkan oleh perubahan yang dinamis seiring dengan perjalanan 
waktu dimana kawasan perbatasan yang selama ini masih berupa desa berubah 
karakter fungsionalnya menjadi kehidupan kota. Perkembangan daerah perbatasan 
antara Kota Semarang dengan Kecamatan Mranggen memperlihatkan gejala 
urbanisasi yang cepat yang antara lain ditandai dengan pertumbuhan penduduk 
yang tinggi, terjadinya perubahan penggunaan lahan dari pertanian ke non 
pertanian serta banyaknya penglaju (commuter) serta homogenitas kehidupan desa 
yang semakin berkurang. 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah menganalisis pola 
interaksi wilayah perbatasan Kecamatan Mranggen dengan Kota Semarang. 
Interaksi yang diteliti meliputi keterkaitan pemanfaatan pelayanan sosial, 
keterkaitan fisik dan keterkaitan ekonomi.  
Untuk mencapai tujuan tersebut digunakan teknik analisis deskriptif 
kuantitatif, dalam hal ini data kuantitatif dikualitatifkan dengan analisis deskriptif. 
Teknik analisis ini digunakan untuk menyajikan rangkuman data atau nilai-nilai 
yang dihitung berdasarkan data yang tersedia atau yang telah dikumpulkan.  
Hasil penelitian secara keseluruhan terhadap keterkaitan pemanfaatan 
sosial menunjukkan bahwa Kecamatan Mranggen masih sangat tergantung 
terhadap Kota Semarang yang mempunyai kelengkapan fasilitas yang lebih baik. 
Hal ini terlihat dari banyaknya responden (77,22%) yang memilih Kota Semarang 
sebagai tujuan pendidikan SLTA dan 80,76% untuk tujuan Perguruan Tinggi. 
Begitu juga untuk pelayanan kesehatan, khususnya Rumah Sakit yaitu sebesar 
55,19% menyatakan memilih Kota Semarang sebagai tujuannya. Pada keterkaitan 
fisik didapatkan hasil bahwa secara umum akses yang menghubungkan 
Kecamatan Mranggen dengan Kota Semarang dalam kondisi baik, begitu juga 
dengan kondisi jalan yang menghubungkan antar desa ke Desa Mranggen kecuali 
jalan yang menghubungkan Desa Batursari dengan Desa Mranggen.  
Kondisi jalan yang buruk memberikan implikasi pada terhambatnya 
produktivitas masyarakat. Sedangkan pada keterkaitan ekonomi adanya hubungan 
timbal balik yang kuat antar kedua wilayah yang antara lain diindikasikan dengan 
adanya aliran komoditas pertanian dan non pertanian yang mengalir secara dua 
arah.  
 
Kata Kunci : Interaksi, Kawasan, Mranggen, Semarang 
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1.1 Latar Belakang  
Perkembangan kota yang ditunjukkan oleh pertumbuhan penduduk dan 
aktivitas kota menuntut pula kebutuhan lahan yang semakin besar. Keterbatasan 
luas lahan yang ada di kota menyebabkan kota akan mengalami perkembangan ke 
daerah pinggiran kota. Daerah pinggiran kota merupakan daerah yang mengalami 
dinamika dalam perkembangannya, terutama dinamika dalam penggunaan lahan. 
Hal ini dikarenakan adanya peningkatan kebutuhan lahan untuk permukiman dan 
menampung  fungsi-fungsi atau prasarana kegiatan yang ada.  
Fenomena pembangunan spasial sering kali terjadi di kota-kota besar dan 
menengah. Kota-kota besar metropolitan, seperti halnya Kota Semarang, 
membawa konsekuensi menggelembungnya ruang terbangun perkotaan hingga 
melampui batas administrasinya. Pada akhirnya daerah-daerah perbatasan 
administratif antara Kota Semarang dan Kabupaten Demak, khususnya 
Kecamatan Mranggen mengalami perkembangan yang pesat yang disebut rapid 
growth area, sehingga kawasan perbatasan menjadi sulit dibedakan dengan pusat 
kota. 
Menurut Bintarto (1989; 61), proses perubahan desa akibat adanya 
interaksi desa–kota disebabkan oleh adanya kemajuan-kemajuan di bidang 
perhubungan dan lalu lintas antar daerah, sehingga persentase penduduk desa 
yang bertani berkurang dan beralih pekerjaan menjadi non agraris. Akibatnya 
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daerah-daerah perbatasan kota terpengaruh oleh tata kehidupan kota menjadi rural 
– urban areas. 
Kecamatan Mranggen merupakan wilayah yang terletak sangat dekat 
dengan Kota Semarang, sehingga dapat dikatakan bahwa kehidupan masyarakat 
Mranggen telah membaur dengan kehidupan masyarakat Kota Semarang. Kondisi 
ini memberikan gambaran dimana masyarakat Mranggen merupakan masyarakat 
‘Campuran’ antara masyarakat desa dengan masyarakat kota (bercampurnya 
rural and urban).  Hal ini dapat dilihat secara nyata pada penduduk wilayah 
Mranggen yang mempunyai tingkat mobilitas yang cukup tinggi ke Kota 
Semarang khususnya yang bermukim di perumahan-perumahan yang 
dikembangkan oleh para investor dan Perum Perumnas Pucang Gading yang ada 
di Desa Batursari dan Kebonbatur dengan lahan seluas 224,36 ha. Secara historis, 
telah dikenal bahwa penduduk wilayah Mranggen merupakan masyarakat yang 
hidup dari pertanian telah bergeser pada sektor usaha perdagangan dan jasa dan 
industri (non pertanian) tahun 1999 – 2004 rata-rata sebesar 8 % menurut data 
BPS Kabupaten Demak 2004. 
Selain itu, indikator lain adalah terjadinya perubahan penggunaan lahan 
dari lahan pertanian menjadi non pertanian mulai tahun 1999 – 2004 rata-rata 
sebesar 1,29% menurut data BPS  Kabupaten Demak tahun 2004. Hal ini bisa kita 
lihat adanya pemanfaatan lahan untuk pengembangan permukiman, industri serta 
adanya permintaan dari sektor usaha untuk mengembangkan kegiatannya. Kondisi 
ini ditunjang oleh posisi wilayah Mranggen yang cukup strategis dan berdekatan 
dengan Kota Semarang yang dilalui jalan regional Semarang-Purwodadi. 
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Mranggen memiliki peran dan fungsi yang sangat penting dalam konstelasi 
pengembangan wilayah regionalnya, dari wilayah Propinsi Jawa Tengah hingga 
wilayah Kecamatan Mranggen. Dalam konstelasi wilayah Propinsi Jawa Tengah, 
Mranggen berperan sebagai wilayah pendukung kota utama yaitu Kota Semarang. 
Dalam pengembangan wilayah Kabupaten Demak Mranggen berperan sebagai 
kota pusat pengembangan Sub Wilayah Pemgembangan dua. Dalam 
pengembangan wilayah kecamatan, kota Mranggen  ini berperan sebagai ibukota 
kecamatan.  
Kondisi wilayah perbatasan Mranggen saat ini telah memperlihatkan 
perkembangan yang pesat, yang dulunya masih bersifat pedesaan sekarang telah 
menjadi perkotaan. Perkembangan yang terjadi di Kecamatan Mranggen yang 
merupakan kawasan perbatasan, diindikasikan karena adanya interaksi antara 
Kecamatan Mranggen dengan Kota Semarang. Interaksi yang terjadi di wilayah 
tersebut disebabkan oleh pembangunan kawasan permukiman, industri, 
perdagangan dan jasa yang ada di Kecamatan Mranggen. Hal ini bisa dilihat 
berdasarkan indikator yang dikemukakan Sunartono dalam Widodo, (2002). 
Menurut Sunartono (2002), adanya interaksi desa kota dapat dilihat dari 
homogenitas kehidupan desa yang semakin berkurang, berubahnya mata 
pencaharian penduduk dari sektor pertanian ke sektor industri dan jasa, 
berubahnya fungsi lahan pertanian untuk perumahan dan industri, meningkatnya 
laju migrasi desa-kota dan komuter, meningkatnya tingkat pendidikan dan 
kesejahteraan masyarakat, serta berubahnya fungsi desa sebagai sumber bahan 
makanan dan sayuran. 
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Adanya interaksi desa-kota (rural-urban) bisa kita lihat dari berubahnya 
mata pencaharian penduduk dari sektor pertanian ke sektor ekonomi, 
perdagangan, jasa dan industri sangat terlihat sekali di Kecamatan Mranggen. Bisa 
juga interaksi desa-kota  kita tunjukkan dari laju komuter, gejala ini bisa kita lihat 
pada arus lalu lintas pada ruas-ruas jalan di daerah perbatasan wilayah Kecamatan 
Mranggen dengan Kota Semarang pada jam-jam sebelum dan sesudah bekerja. 
Terbatasnya luas lahan di Kota Semarang, menyebabkan kebutuhan akan 
perumahan masih belum bisa mencukupi. Kondisi ini menyebabkan masyarakat 
Kota Semarang cenderung untuk membangun perumahan di daerah pinggiran 
kota. Hal ini bisa kita lihat dari banyaknya masyarakat Kota Semarang yang 
membangun pemukiman di Kecamatan Mranggen. Menurut Sujarto, (1991; 15) 
Kondisi lahan dipinggiran kota yang relatif masih kosong dan harga masih relatif 
murah dibanding pusat kota, mendorong perkembangan kota terutama 
penggunaan lahan permukiman tersebar secara sporadis dibagian wilayah 
pinggiran kota.  
Melihat perkembangan yang terjadi di wilayah perbatasan Kecamatan 
Mranggen  tersebut, sangat menarik untuk dilakukan penelitian, melihat lebih 
dalam bagaimana pola interaksi wilayah perbatasan yang terjadi antara Kecamatan 
Mranggen dengan Kota Semarang. Dengan melihat interaksi yang ada di kedua 
wilayah ini diharapkan untuk memperoleh gambaran mengenai pola interaksi 




1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan sebelumnya, menunjukkan 
bahwa wilayah perbatasan Kecamatan Mranggen telah mengalami perkembangan 
yang pesat, yang dulu masih bersifat desa (rural) sekarang menjadi kota (urban). 
Melihat perkembangan yang terjadi, ada beberapa perubahan yang dihadapi oleh 
wilayah perbatasan Kecamatan Mranggen antara lain : 
1. Berubahnya tata guna lahan dari pertanian ke non pertanian, yaitu 
ditandai dengan pembangunan perumahan skala besar di Kecamatan 
Mrangen, yaitu Perum Perumnas Pucang Gading di Desa Batursari. 
2. Terjadinya pergeseran mata pencaharian penduduk dari sektor pertanian 
ke non pertanian. 
3. Banyaknya penglaju (Commuter) dan meningkatnya laju urbanisasi serta 
homogenitas kehidupan desa semakin berkurang. 
Dari beberapa perubahan-perubahan tersebut diatas, diindikasikan adanya 
interaksi, sehingga studi ini ingin melihat secara lebih dalam bagaimana pola 
interaksi wilayah perbatasan Kecamatan Mranggen dengan Kota Semarang dilihat 
dari keterkaitan Pelayanan Sosial, fisik dan Ekonomi.  
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan sebelumnya, yang menjadi 
Research Question dari penelitian ini yaitu “Bagaimana pola interaksi Wilayah 
Perbatasan Kecamatan Mranggen dengan Kota Semarang dilihat dari 




1.3 Tujuan, Manfaat dan Sasaran  
1.3.1 Tujuan Studi 
Tujuan studi ini adalah untuk menganalisis pola interaksi wilayah  
perbatasan Kecamatan Mranggen dengan Kota Semarang, dilihat dari keterkaitan 
pelayanan sosial, fisik dan ekonomi. 
1.3.2 Manfaat Studi 
Manfaat studi ini sebagai masukan arah pengembangan wilayah 
Kecamatan Mranggen yang merupakan wilayah yang berbatasan langsung dengan 
Kota Semarang. 
1.3.3 Sasaran Studi 
Untuk tercapainya tujuan studi yang akan dilaksanakan maka ada 
beberapa sasaran antara lain sebagai berikut : 
1. Mengidentifikasi rumah tangga wilayah perbatasan Kecamatan 
Mranggen dalam memanfaatkan pelayanan sosial fasilitas pendidikan 
dan kesehatan di kota Semarang. 
2. Mengidentifikasi tingkat daya dukung jalan dalam mendukung 
aktivitas penduduk 
3. Mengidentifikasi pola aliran barang produksi (pertanian dan non 
pertanian) di wilayah perbatasan Kecamatan Mranggen, dilihat mulai 
input dan pemasaran. 
4. Menganalisis rumah tangga wilayah perbatasan Kecamatan 
Mranggen dalam memanfaatkan pelayanan  fasilitas pendidikan dan 
kesehatan di Kota Semarang. 
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5. Menganalisis daya dukung jalan dalam kaitannya dalam mendukung 
aktivitas penduduk 
6. Menganalisis pola aliran barang produksi (pertanian dan non 
pertanian), di wilayah perbatasan Kecamatan Mranggen 
7. Menganalisis pola konsumsi belanja rumah tangga wilayah 
perbatasan Kecamatan Mranggen dalam memenuhi kebutuhannya. 
(primer, sekunder dan tersier) 
8. Menganalisis pola mobilitas tenaga kerja di wilayah perbatasan 
Kecamatan Mranggen 
1.4 Ruang Lingkup Studi 
1.4.1 Ruang Lingkup Substansial 
Ruang lingkup substansial dalam studi ini mencakup ke masalah-masalah 
interaksi keruangan, yaitu : 
1. Keterkaitan pelayanan sosial karena menyesuaikan kondisi yang ada, 
yaitu adanya pemanfaatan fasilitas pendidikan maupun kesehatan yang 
ada di Kota Semarang oleh masyarakat Kecamatan Mranggen.  
2. Keterkaitan fisik, dikarenakan wilayah Mranggen yang berbatasan 
langsung dengan Kota Semarang dengan ditunjang dengan faktor jarak 
yang tidak terlampau jauh serta aksesibilitas yang baik, sehingga 
penduduk Kecamatan Mranggen dapat dengan mudah mengakses ke 
Kota Semarang begitu juga sebaliknya. 
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3. Keterkaitan ekonomi karena menyesuaikan kondisi yang ada, dimana 
pelayanan barang perdagangan Kecamatan Mranggen sedikit banyak 
dipengaruhi oleh limpahan aktivitas ekonomi dari Kota Semarang. 
Batasan ruang lingkup materi ini perlu dilakukan agar tidak terjadi 
pelebaran dalam pembahasan sehingga diharapkan tidak terjadi kekaburan dalam 
penelitian. 
1.4.2 Ruang Lingkup Wilayah 
Secara umum penelitian ini berada di Kecamatan Mranggen Kabupaten 
Demak Propinsi Jawa Tengah. Kecamatan Mranggen sebagai obyek penelitian, 
dipilih karena wilayah ini mengalami perkembangan yang pesat di sektor 
perdagangan dan jasa serta laju intensitas perubahan penggunaan lahan 
permukiman dibandingkan dengan wilayah perbatasan yang ada di Kota 
Semarang. Selanjutnya untuk membatasi wilayah penelitian secara fungsional, 
maka acuan yang digunakan yaitu desa yang terletak disepanjang koridor jalan 
utama Semarang–Purwodadi atau desa yang berbatasan langsung dengan Kota 
Semarang antara lain Desa Batursari, Desa Bandungrejo, Desa Mranggen, Desa 
Kangkung, Desa Brumbung dan Desa Kembangarum. Lebih jelas mengenai 













1.4.3 Posisi Penelitian 
1.4.3.1 Penelitian Terdahulu 
Secara ilmiah kawasan pinggiran Kota Semarang khususnya Kecamatan 
Mranggen pernah diadakan penelitian oleh : Tatag Wibiseno pada tahun 2002 
dengan judul Kajian perubahan penggunaan lahan Kecamatan Mranggen 
Kabupaten Demak sebagai kawasan pinggiran Kota Semarang. Hasil dari 
penelitian tersebut adalah Kecamatan Mranggen sebagai wilayah yang berbatasan 
langsung dengan kota Semarang, memiliki potensi yang besar sebagai kota baru 
yang mampu dipersiapkan sebagai kota penunjang, karena kawasan ini potensial 
sebagai kawasan permukiman namun segala aktivitas ekonomi seperti mata 
pencaharian dan belanja memilih pergi ke Kota Semarang.  
Sedangkan penelitian masalah interaksi wilayah secara ilmiah di 
Kecamatan Mranggen belum pernah dilakukan, namun (1) Satriyo Catur Widodo 
pada tahun 2002 melakukan penelitian interaksi wilayah dengan judul Interaksi 
Kecamatan di Wilayah pinggiran Metropolitin dengan Kota Induknya (studi kasus 
Kecamatan Kaliwungu dan Kecamatan Boja dengan Kota Semarang). Hasil dari 
penelitian tersebut  adalah sebagai berikut : Perbaikan sarana dan prasarana 
jaringan jalan terutama untuk Kecamatan Boja dan peningkatan kualitas dan 
perkuatan sarana dan prasarana perekonomian. Serta penyediaan Fasos dan Fasum 
yang benar-benar sesuai kebutuhan. (2) Muh Zaenal Fuad pada tahun 2005 
melakukan studi dengan judul Studi Faktor-faktor yang mempengaruhi 
keterkaitan desa-kota (Studi kasus desa Purwosari dan desa Pasir). Hasil dari 
studi ini adalah perlu diterapkan adanya pengembangan model keterkaitan desa 
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kota dan model jaringannya, perlu adanya peningkatan aspek efek penetesan 
kebawah yang bisa dirasakan oleh rumah tangga pedesaan dengan membuka akses 
ke fasilitas pelayanan umum dan pelayanan sosial serta perlu adanya peran dan 
fungsi lapangan pekerjaan pertanian yang masih efektif, bukan justru mengubah 
lahan pertanian produktif menjadi lahan aktifitas diluar pertanian. Untuk Lebih 
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Kec. Mranggen Kab. 
Demak sebagai 









Kecamatan Mranggen sebagai wilayah 
yang berbatasan 
Langsung dengan kota Semarang memiliki 
potensi yang besar sebagai kota baru yang 
mampu dipersiapkan sebagai kota 
penunjang , karena kawasan ini potensial 
sebagai kawasan permukiman, namun 
aktivitas ekonomi seperti bekerja, belanja 






 (Tahun 2002) 
Interaksi Kecamatan di 
Wilayah Pinggiran 
Metropolitin dengan Kota 
Induknya 
(Studi Kasus Kec. 
Kaliwungu dan Kec. Boja 






An. Aliran Barang 
An. Aliran Uang 
•   Perbaikan Sarana dan  
  Prasarana Jaringan Jalan  untuk  
  Kecamatan Boja 
•   Peningkatan Kualitas dan 
  Perkuatan Sarana/  
  Prasarana  Perekonomiandan 
  penyediaan Fasos dan Fasum. 
3 MUH. ZAENAL 
FUAD 
(Tahun 2005) 
Studi Faktor-Faktor Yang 
mempengaruhi  
Keterkaitan Desa-Kota 
(Studi Kasus: Desa 





An. Aliran Barang  
An. Aliran Jasa 
An. Aliran Uang 
An. Global Variabel 
An. Kontektual 
Variabel 
•   Perlu diterapkan adanya 
  pengembangan model 
  Keterkaitan  desa kota dan 
  model jaringannya. 
•   Perlu adanya peningkatan       aspek efek 
penetasan kebawah yang bisa dirasakan 
oleh rumah tangga pedesaan dengan 
membuka akses ke fasilitas pelayanan 
umum  dan pelayanan sosial. 
•  Perlu adanya peningkatan peran dan 
fungsi lapangan  pekerjaan pertanian yang 
masih efektif, bukan justru mengubah 
lahan pertanian produktif menjadi lahan 
aktivitas di luar pertanian. 
Sumber : Hasil Pengolahan, 2005 
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1.4.3.2 Posisi dan Keaslian Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pola interaksi yang terjadi 
antara dua wilayah yaitu Kecamatan Mranggen dan Kota Semarang, efek-efek 
negatif dapat dicegah atau diminimalisasi serta sisi positifnya bisa sebagai 
masukan atau rekomendasi bagi pemerintah Kabupaten Demak dan Kota 
Semarang dalam menyusun arah kebijakan pengembangan wilayah. Walaupun 
sebelumnya telah ada penelitian yang mempunyai fokus materi yang hampir sama 
(interaksi wilayah) namun penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian 
yang pernah dilakukan sebelumnya, terutama dalam hal batasan materi dan 
metodologi penelitian yang digunakan.  
1.5 Kerangka Pikir  
Kerangka pikir dalam studi penelitian ini dilatar belakangi adanya 
perkembangan Kecamatan Mranggen yang bersifat pedesaan sekarang telah 
menjadi perkotaan. Hal ini disebabkan adanya pergeseran penduduk Kota 
Semarang ke wilayah perbatasan, karena lahan yang ada di Kota Semarang sangat 
langka terutama dipusat kota, ini akibat dari tingginya tingkat urbanisasi dan 
perkembangan permukiman secara sporadis. Kondisi tersebut sebagai faktor 
pendorong adanya pergeseran penduduk Kota Semarang ke wilayah perbatasan, 
yang juga mengakibatkan kecenderungan pergeseran aktivitas perkotaan ke 
daerah pinggiran kota yang melewati batas administrasinya. Maka melihat 
perkembangan yang terjadi di wilayah Kecamatan Mranggen tersebut 
diindikasikan terjadi interaksi wilayah perbatasan Kecamatan Mranggen dengan 
Kota Semarang  
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Beberapa hal yang nampak atau terjadi yaitu perubahan tata guna lahan 
dari pertanian ke non pertanian, berubahnya mata pencaharian penduduk dari 
sektor pertanian ke sektor non pertanian serta adanya laju commuter yang 
disebabkan banyaknya penduduk yang beraktivitas di Kota Semarang semakin 
meningkat seiring pertumbuhan ekonomi kota, padahal penduduk tersebut tinggal 
(bermukim) di wilayah perbatasan. Sedangkan di Kota Semarang semakin sulit 
mencari lahan kosong baik untuk perumahan maupun untuk kegiatan ekonomi. 
Sehingga penduduk Kota Semarang cenderung mencari permukiman di daerah 
perbatasan dikarenakan harga lahan masih relatif murah dan masih banyak lahan 
yang kosong. 
Dengan melihat fenomena yang ada, maka studi penelitian ini bermaksud 
ingin melihat secara lebih dalam bagaimana pola interaksi wilayah perbatasan 
Mranggen dengan Kota Semarang, dilihat dari tiga keterkaitan yaitu masalah 
pelayanan sosial, fisik dan ekonomi  yang dikemukakan oleh Rondinelli (1985). 
Keterkaitan pelayanan sosial berupa pemanfaatan penduduk terhadap pelayanan 
pendidikan dan Kesehatan. Keterkaiatan fisik berupa keterkaiatan jaringan jalan 
dengan aktivitas penduduk. Sedangkan untuk keterkaitan ekonomi ini yang 
berhubungan dengan mekanisme pasar (supply and demand) yaitu 
mengidentifikasi dan menganalisa pola aliran barang produksi (perdagangan, 
pertanian),  serta konsumsi  belanja. Untuk memberi gambaran yang lebih jelas, 








































Sumber : Hasil Pengolahan, 2005 
 
GAMBAR 1.2 
KERANGKA PIKIR STUDI 
• Berubahnya Tata Guna Lahan Tanah dari 
Pertanian Ke Non Pertanian 
• Berubahnya Mata Pencaharian Penduduk dari 
Pertanian ke non pertanian 
• Banyaknya Laju Commuter 
Melahirkan Interaksi Keruangan antar wilayah 
administrasi yang berdekatan dalam kontek 
keterkaitan desa  -  kota  
Keterkaitan fungsional antar dua wilayah administrasi yang berbeda akan melahirkan 
fenomena interaksi Keruangan. 
Kecenderungan Integrasi 
spasial Melampaui Batas 
Administrasi 
Bagaimana pola interaksi wilayah Perbatasan Kecamatan Mranggen dengan  Kota 
Semarang  dilihat dari Keterkaitan pelayanan sosial, Fisik dan ekonomi. Kajian Empiris 
Keterkaitan Pelayanan Sosial 
• Mengidentifikasi rumah tangga  
dalam memanfaatkan terhadap  






• Mengidentifikasi pola aliran barang 
produksi  rumah tangga (pertanian dan non 
pertanian) 
•  Mengidentifikasi Pola komsumsi belanja 
rumah tangga 
• Mengidentifikasi Pola mobilitas tenaga 
kerja.
 
• Analisis Keterkaitan Pelayanan Sosial 
? Analisis Pola Aliran Barang 
? Analisis Pola komsumsi belanja 
? Analisis Aliran Tenaga Kerja 
Keterkaitan Fisik 
• Mengidentifikasi tingkat daya 




• Analisis Daya Dukung Jalan 
 
 
Pola Interaksi Wilayah perbatasan Kecamatan Mranggen dengan Kota Semarang  
Kesimpulan dan Rekomendasi 
Kajian literatur  
Interaksi Wilayah  
Metode Deskriptif Kuantitatif  Metode Deskriptif Kualitatif Metode Deskriptif Kuantitatif 
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1.6 Pendekatan dan Metode Penelitian 
1.6.1 Pendekatan Penelitian 
 
Dalam penelitian ini ditetapkan beberapa metode pendekatan yang akan 
dipergunakan sebagai dasar acuan dalam melakukan suatu proses penelitian. 
Metode pendekatan ini mencakup landasan penelitian yang akan dipakai sebagai 
acuan dan merupakan suatu sistem untuk memecahkan suatu penelitian yang 
terdapat didalam suatu kegiatan penelitian. Pendekatan yang sesuai dengan tujuan 
dan sasaran dalam penelitian ini adalah pendekatan keruangan, dengan melakukan 
pendekatan ini diharapkan bisa mendapatkan gambaran-gambaran yang ada 
kaitannya dengan interaksi keruangan yang terjadi akibat tingkah laku manusia, 
barang yang ada hubungannya dengan ruang. Metode yang digunakan adalah 
metode deskriptif kuantitatif. 
Penelitian dengan pendekatan survey dilakukan pada populasi, tetapi 
data yang dipelajari adalah data dari sampel dengan penyebaran kuesioner dan 
wawancara serta observasi.  
 
1.6.2 Metode Penelitian 
Menurut Nazir (1988, 51-52), Metode Penelitian merupakan suatu 
kesatuan sistem dalam penelitian yang terdiri dari prosedur dan teknik yang perlu 
dilaksanakan dalam suatu penelitian. Prosedur memberikan kepada peneliti 
urutan-urutan pekerjaan yang harus dilakukan dalam suatu penelitian, sedangkan 
teknik penelitian memberikan alat ukur apa yang akan diperlukan dalam 
penelitian. 
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Metode penelitian yang digunakan yaitu metode kuantitatif yaitu metode 
analisis yang didasarkan pada data-data, perhitungan-perhitungan sebagai dasar 
analisa sehingga dapat terukur dan disajikan dalam bentuk tabel-tabel serta uraian 
yang menyebutkan jumlah secara nominal. 
Dalam metode penelitian kuantitatif ini, teknik analisis yang digunakan 
yaitu teknik deskriptif kuantitatif, yaitu merupakan cara untuk mamahami 
fenomena sosial berupa serangkaian kegiatan atau upaya menjaring informasi 
secara mendalam dari permasalahan yang ada dalam kehidupan suatu objek, 
dihubungkan dengan pemecahan suatu masalah, baik dari sudut pandang teoritis 
maupun empiris.    
 
1.6.3 Data Penelitian 
Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah data primer dan 
sekunder. Data primer merupakan data yang didapat dari sumber individu atau 
kelompok seperti hasil wawancara atau hasil pengisian kuesioner yang dilakukan 
peneliti. Dalam penelitian ini data primer terdiri dari data mengenai kondisi 
pelayanan sosial dan ekonomi wilayah pengamatan yang dilakukan melalui 
wawancara atau kuesioner dan observasi. 
Sedangkan data sekunder diperoleh dari berbagai instansi seperti 
Bappeda, Dinas Perhubungan, Dinas Pekerjaan Umum, BPS, serta instansi lain 
yang berkaitan dengan penelitian ini. Adapun data penelitian yang diperlukan 








No Data Teknik 
Pengumpulan Data 
Sumber Data Kegunaan 
1. Data Sekunder 













2 Data Kependudukan 
• Jumlah rumah tangga 
kec. Mranggen  
• Jumlah rumah tangga 
masing-masing desa wil. 
Pengamatan 
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4 • Lokasi input produksi 
pertanian serta non 
pertanian 
• Distribusi dan pemasaran 
hasil pertanian  
Wawancara dan 
Kuesioner 
• Rumah tangga 
yang bergerak di 
bidang pertanian 
di Kec. Mranggen 
 
 




5 •   Komoditas perdagangan 
•   Lokasi berdagang 






•   Pedagang 
 










• Penduduk (yang 
bekerja disektor 
perdagangan dan 
jasa, industri dan 
pemerintahan) 
Untuk melihat pola 
mobilitas tenaga 
kerja 
7 • Lokasi membeli 
kebutuhan (primer, 
sekunder, tersier) 
• Frekuensi pergi/ 









Untuk melihat pola 
konsumsi belanja. 




1.6.4 Teknik Pengumpulan Data 
Di dalam tahap pengumpulan data pada penelitian ini tidak hanya 
memerlukan data sekunder namun juga memerlukan data primer. Hal ini dapat 
digunakan untuk memperoleh data dan informasi mengenai kondisi wilayah 
penelitian. Lebih lanjut mengenai metode pengumpulan data adalah sebagai 
berikut:   
1. Studi Literatur 
Data dan informasi yang didapat dari studi literatur ini berasal dari berbagai 
sumber seperti buku, skripsi dan tesis yang digunakan untuk kajian teoritis 
serta penambahan pemahaman terhadap penanganan permasalah-
permasalahan sejenis yang pernah dilakukan di wilayah-wilayah lain, baik itu 
perumusan masalah, penggunaan alat analisis maupun penyusunan rencana 
ataupun rekomendasi studi. 
2. Survei Sekunder 
Survei sekunder dilakukan guna mendapatkan data dan informasi dari 
instansi-instansi yang terkait dengan permasalahan penelitian. Selanjutnya 
data yang didapat dari hasil survei ini disebut data sekunder yang terdiri dari 
berbagai jenis data seperti deskriptif, tabel maupun peta. Instansi-instansi 
yang terkait dengan permasalahan penelitian ini, meliputi : 
a. Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (BAPPEDA) Kota Semarang 
dan Kabupaten Demak 
b. Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Semarang dan Kabupaten Demak 
c. Badan Pertanahan Nasional (BPN) Kota Semarang dan Kabupaten Demak 
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d. Kantor Kecamatan Mranggen. 
3. Survei Primer 
Tujuan dari survei primer ini adalah untuk mencocokkan data yang didapat 
dari studi literatur dan survei sekunder dengan data yang ada di lapangan. 
Data dari hasil survei ini dinamakan data primer baik kualitatif maupun 
kuantitatif dengan skala mikro. Teknik pengumpulan data primer yang 
dilakukan yaitu : 
• Wawancara  
Teknik pengumpulan data melalui wawancara di dalam penelitian ini 
dibagi menjadi dua yaitu wawancara dengan menggunakan kuesioner dan 
melakukan wawancara secara mendalam dengan narasumber. Kuesioner 
digunakan untuk dapat mengontrol dan mengatur berbagai dimensi 
wawancara yang terjadi antara peneliti dengan responden. Kuesioner 
diajukan kepada responden dengan menggunakan daftar pertanyaan yang 
sifatnya terbuka (open question) yang artinya pilihan jawaban diberi 
penjelasan atau alasan dan daftar  pertanyaan yang sifatnya tertutup (close 
question) yaitu jawaban kuesioner telah tersedia dan responden tinggal 
memilih beberapa alternative dari pilihan jawaban yang telah disediakan. 
Kuesioner ini berupa daftar pertanyaan dan pernyataan yang 
didistribusikan kepada responden untuk diisi dan dikembalikan atau dapat 
juga dijawab langsung dibawah pengawasan peneliti, informasi yang 
dibutuhkan dalam penelitian ini, seperti lokasi pemanfaatan pelayanan 
sosial yamg meliputi pendidikan dan kesehatan. Dari data-data yang 
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diperoleh dari hasil atau jawaban pertanyaan kuesioner tersebut akan 
ditabulasikan dengan menggunakan distribusi frekuensi.  
Kemudian dari hasil dari tabulasi ini akan diarahkan untuk mengolah data 
kualitatif dengan menggunakan informasi yang dikumpulkan melalui 
wawancara secara mendalam dengan narasumber. Wawancara secara 
mendalam merupakan kegiatan komunikasi verbal dengan tujuan untuk 
mendapatkan data dan informasi dari beberapa narasumber yang dianggap 
mampu dan mengetahui permasalahan yang terjadi di dalam penelitian 
melalui tanya jawab dengan bertatap muka secara langsung. Wawancara di 
dalam penelitian ini dilakukan kepada tiap responden untuk mengetahui 
persepsi di dalam pemahaman interaksi antara Kecamatan Mranggen 
dengan Kota Semarang. Hasil dari wawancara tersebut direkam di dalam 
catatan lapangan dan menggunakan alat bantu yaitu tape recorder. 
• Observasi Visual  
Observasi adalah melakukan pengamatan peneliti pada suatu situasi (Sakti, 
2004). Dalam observasi, peneliti langsung turun ke lapangan guna 
memperoleh gambaran umum aktivitas di wilayah studi dan data yang 
diinginkan dengan mempergunakan catatan lapangan dan pengajuan 
pertanyaan-pertanyaan (Creswell, 2003: 185). Observasi diperlukan untuk 
menyelaraskan antara informasi yang diperoleh pada saat survei sekunder 
dengan kondisi yang ada dilapangan. Didalam penelitian ini peneliti selaku 
pengamat yang hanya melakukan satu fungsi yaitu mengadakan 
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pengamatan suatu objek penelitian yaitu fokus kepada kondisi eksisting 
Kecamatan Mranggen.  
1.6.5 Teknik Pengolahan dan Penyajian Data 
1. Teknik Pengolahan Data 
Teknik pengolahan dan analisis data  yang digunakan dalam studi ini 
meliputi: 
1. Editing yaitu pemilahan terhadap data yang diperlukan 
2. Coding (pengkodean) yaitu memberikan kode terhadap data guna 
mempermudah penggunaan 
3. Klasifikasi yaitu pemilahan data berdasarkan kebutuhan analisis 
masing-masing ; 
4. Tabulasi yaitu pengelompokan data untuk mempermudah proses 
analisis. 
 
2. Teknik Penyajian Data 
Dari data yang direduksi (data primer dan data sekunder serta data teknis 
di lapangan) disajikan dalam bentuk tabel-tabel yang siap dianalisis. Data-data 
primer maupun sekunder, setelah dilakukan kompilasi data, kemudian dianalisis. 
Teknik pengumpulan dilakukan dengan menghitung prosentase tanggapan 
responden atas pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh peneliti.  
1.6.6 Teknik Sampling 
Metode survei merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini. Dalam hal ini data merupakan kumpulan dari 
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sampel-sampel yang telah didapat. Pada penelitian ini survei dilakukan di 
Kecamatan Mranggen, namun untuk pertanyaan wawancaranya  mengkaitkan dua 
wilayah yaitu Kecamatan Mranggen dan Kota Semarang. Ini diharapkan akan 
memperoleh gambaran pola interaksi kedua wilayah tersebut.  
Populasi dalam penelitian ini adalah jumlah rumah tangga yang  ada di 
Kecamatan Mranggen. Dengan melihat kepadatan penduduk dan letak geografi, 
peneliti dalam hal ini akan mengambil sampel yang terdiri dari 6 (enam) desa 
yang terletak di koridor sepanjang jalan utama atau desa yang berbatasan langsung 
dengan Kota Semarang (Cluster Sampling) yaitu Desa Batursari, Desa 
Bandungrejo, Desa Mranggen, Desa Kangkung, Desa Brumbung dan Desa 
Kembangarum. Dengan menggunakan data Kecamatan Mranggen dalam angka 
(2004) jumlah rumah tangga keenam desa tersebut sebesar 16.357 rumah tangga. 
Jumlah rumah tangga Kecamatan Mranggen sebesar 32.137 rumah tangga yang di 
strata menurut mata pencaharian (lihat tabel I.3). Kemudian informasi yang 
diperoleh adalah dari kepala keluarga atau salah satu dari anggota keluarga yang 
dapat memberikan keputusan dalam rumah tangga. 
Menurut Kerlinger (1998), tidak ada patokan didalam menentukan 
sampel yang representatif, namun biasanya jumlah sampel lebih dari 30  bisa 
dikatakan telah dapat memberikan ragam yang stabil sebagai pendugaan ragam 
populasi (Sugiarto et al, 2001;10). Rumus yang digunakan yaitu Menurut Pasaribu 




n =       N   
  N(e)² + 1 
Dimana : 
n  : Jumlah sampel 
N : Jumlah Populasi 
E : Error estimate 
Jika e = 0,05 derajat dalam penelitian ini diharapkan 95%, jadi dengan 
menggunakan rumus tersebut pada penelitian ini menggunakan error estimate 
sebesar 0,05 atau mempunyai derajat keyakinan sebesar 95 %, maka jumlah 
sampel  adalah sebanyak 395 responden dengan perhitungan sebagai berikut :   
n =     N    
    N(e)² + 1 
 
n =   32.137 
        32.137. (0,05)2 + 1 
 
n =   32.137 
       81,3425 
 
n =   395,082 
 
Dipilihnya error estimate tersebut bertujuan untuk mendapatkan jumlah 
responden yang banyak sehingga memudahkan dalam proses analisis. Karena 
dengan jumlah responden yang lebih banyak maka akan terkumpul jawaban yang 
lebih bisa digeneralisasi. 
Adapun pembagian responden untuk tiap desa digunakan teknik cluster 
sampling. Unit of analysis atau element of the population merupakan kelompok 
yang terdapat dalam cluster sampling (Sigit, 1999:66). Pada penelitian ini 
pengelompokan dilakukan atas dasar cluster rumah tangga.  
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Tahapan pertama dalam pembagian cluster sampling yaitu membagi 
sampel dalam kelompok lokasi desa. Pada tahap pertama jumlah sampel untuk 
masing-masing desa didapat melalui pembagian antara jumlah penduduk desa 
dibagi dengan jumlah penduduk keenam desa yang menjadi obyek studi dikalikan 
dengan target sampel. Kemudian dari rumus tersebut didapatkan jumlah sampel 
untuk tiap-tiap desa di Kecamatan Mranggen adalah sebagai berikut: 
Desa Batursari :
16357
6725 x 395  = 162 rumah tangga 
Desa Bandungrejo : 
16357
1873  x 395 = 45 rumah tangga 
Desa Mranggen : 
16357
3006 x 395 = 73 rumah tangga 
Desa Kangkung : 
16357
1590 x 395 = 38 rumah tangga 
Desa Brumbung : 
16357
1155 x 395 = 28 rumah tangga 
Desa Kembangarum : 
16357
2008 x 395 = 49 rumah tangga 
Kemudian tahapan kedua dalam cluster sampling yaitu melakukan 
pembagian sampel berdasarkan mata pencaharian penduduk. Cara perhitungannya 
yaitu jumlah penduduk yang bekerja pada satu jenis mata pencaharian terhadap 
jumlah penduduk bekerja total kemudian dikalikan dengan jumlah sampel yang 
diperoleh pada perhitungan tahap pertama. Berdasarkan rumus tersebut jumlah 





TABEL I. 3 
DAFTAR JUMLAH SAMPEL MASING-MASING DESA 
 MENURUT MATA PENCAHARIAN 
 
Sampel Lapangan Usaha Jumlah Proporsi 
Batursari Bd. rejo Mranggen Kangkung Brumbung Kb.arum 
Petani Sendiri 13.407 0,22 36 10 16 8 6 11 
Buruh tani 5.079 0,08 13 4 6 3 2 4 
Buruh Industri 11.252 0,18 29 8 13 7 5 9 
Buruh Bangunan 8.328 0,13 21 6 9 5 4 6 
Pedagang 9.222 0,15 24 7 12 6 4 7 
Angkutan 1.582 0,03 5 1 2 1 1 2 
PNS/ ABRI/ Pens 4.342 0,07 11 3 5 3 2 3 
Lainnya 8.986 0,14 23 6 10 5 4 7 
Jumlah 62198 1 162 45 73 38 28 49 
Sumber : Hasil Pengolahan, 2006 
 
1.6.7 Populasi Sasaran 
Populasi sasaran adalah jumlah keseluruhan yang menjadi sasaran atau 
objek penelitian. Dalam penelitian ini yang menjadi populasi sasaran berjumlah 
395 responden yang mewakili semua desa yang menjadi target sampel. Berikut ini 
merupakan penjelasan sampel untuk masing-masing responden. 
Pada analisis keterkaitan pelayanan sosial, analisis pola konsumsi 
belanja dan analisis aliran tenaga kerja yang menjadi responden yaitu semua 
populasi sasaran berjumlah 395 sampel. 
Namun pada analisis aliran barang pertanian (pedagang bahan pangan, 
sayur mayur dan buah-buahan)  dan non pertanian (pedagang sandang, elektronik 
dan bahan bangunan), populasi sasaran diambil dari jumlah pedagang (60 
responden) yang ada di enam desa yang menjadi wilayah penelitian. Untuk 
komoditas pertanian, populasi sasaran ditambah beberapa pedagang yang ada di 
Pasar Mranggen dan Pasar Ganefo. Kemudian untuk komoditas non pertanian 
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khususnya pedagang sandang dan elektronik sampel diambil dari pedagang yang 
ada di sepanjang jalan utama Semarang-Purwodadi serta pedagang yang berada di 
Perum Perumnas Pucang Gading Desa Batursari. 
1.6.8 Kerangka Analisis 
Kerangka Anaisis merupakan suatu acuan atau metode dalam tahapan-
tahapan pendekatan penelitian dan bertujuan untuk mempermudah teknis dan 











Mengidentifikasi rumah tanga wilayah 
perbatasan Mranggen terhadap 
pemanfatan fasilitas pendidikan dan 
kesehatan di kota Semarang
Mengidentifikasi tingkat daya dukung 
jalan dalam mendukung aktivitas 
penduduk
- Mengidentifikasi pola aliran barang 
produksi  rumah tangga (pertanian 
dan non pertanian)
- Mengidentifikasi Pola komsumsi 
belanja rumah tangga
- Mengidentifikasi Pola mobilitas 
tenaga kerja
Analisis Keterkaitan Pelayanan Sosial
Analisis Daya Dukung Jalan
- Analisis Pola Aliran Barang
- Analisis Pola Konsumsi Belanja
- Analisis Aliran tenaga Kerja
Deskripsi dan Peta  keterkaitan 
pelayanan  fasilitas sosial
Deskripsi dan Peta  keterkaitan 
jaringan jalan dengan aktivitas 
penduduk
Deskripsi dan peta keterkaitan aliran 







Analisis Deskriptif Kuantitatif 




Sumber : Hasil Pengolahan, 2006 
GAMBAR 1.3 
DIAGRAM KERANGKA PIKIR ANALISIS
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1.6.9 Metode Analisis 
1. Teknik Analisis 
Tahapan penelitian setelah pengumpulan data adalah analisis data, yang 
merupakan tahapan mengolah data yang telah diperoleh dari hasil survai untuk 
menghasilkan informasi yang dibutuhkan untuk menjawab tujuan penelitian. 
Penelitian interaksi wilayah perbatasan Kecamatan Mranggen dengan Kota 
Semarang termasuk penelitian kuantitatif yang menggunakan teknik analisis 
deskriptif. Teknik analisis deskriptif yang digunakan yaitu teknik deskriptif 
statistik, merupakan teknik analisis yang mendeskripsikan data statistik, sehingga 
dalam hal ini data kuantitatif dikualitatifkan dengan analisis deskriptif. Teknik 
analisis ini digunakan untuk menyajikan rangkuman data atau nilai-nilai yang 
dihitung berdasarkan data yang tersedia atau yang akan dikumpulkan kemudian. 
Rangkuman itu dapat berbentuk tabel frekuensi, tabel-silang, grafik dan beberapa 
statistik mendasar seperti nilai rata-rata, median, modus, dan varians (I.G. Ngurah 
Agung, 1992: 23 ).  
2. Jenis Analisis Penelitian 
Pada dasarnya tahapan analisis ini dibagi menjadi 3 tahapan kegiatan 
yaitu inventarisasi data sesuai dengan aspek yang telah ditentukan terlebih dahulu 
(input), proses analisis itu sendiri atau pengolahan data yang telah 
diklasifikasikan, serta rekapitulasi hasil analisis data menjadi informasi-informasi 
(output) yang mampu menjawab pertanyaan penelitian. 
Adapun analisis yang dilakukan dalam penelitian ini dapat dijabarkan 
sebagai berikut: 
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1). Analisis Keterkaitan Pelayanan Sosial 
Analisis kerkaitan pelayanan sosial dianalisis dengan studi keterkaitan 
pelayanan sosial (Rondinelli 1985; 165) yaitu mengidentifikasi rumah tangga 
yang memanfaatkan pelayanan pendidikan dan kesehatan di kota Semarang 
atau bisa dilihat kemana penduduk (responden) mencari pelayanan sosial. 
Hasil dari analisis pelayanan sosial ini yaitu melihat pola pemanfaatan fasilitas 
sosial masyarakat Kecamatan Mranggen terhadap Kota Semarang dan di 
gambarkan dalam bentuk peta.  
2). Analisis Keterkaitan Fisik 
Menurut Boyce (1978 : 307) variabel aksesibilitas (jalan) merupakan ukuran 
derajat potensi hubungan antara lokasi satu dengan lokasi lain. Pada 
keterkaitan fisik analisis yang digunakan yaitu analisis daya dukung jalan. 
Analisis ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis tingkat daya 
dukung jalan dalam mendukung aktivitas penduduk. Hasil dari analisis ini 
adalah melihat keterkaitan jaringan jalan terhadap aktivitas penduduk serta 
digambarkan dalam bentuk peta. 
3). Analisis Keterkaitan Ekonomi 
Dalam kaitannya dengan keterkaitan ekonomi, analisis yang digunakan yaitu :  
a.) Analisis Pola Aliran Barang  
Alat analisis yang digunakan dalam mengetahui pola aliran barang dan 
jasa yaitu Menggunakan analisis Investigasi keterkaitan produksi 
menurut Bendavid (1991; 58) bahwa analisis ini digunakan untuk 
mengidentifikasi rantai pemasaran barang komoditas. Analisis ini di 
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gunakan untuk melihat kemana komoditas didistribusikan atau 
dipasarkan. Hasil dari analisis ini yaitu melihat pola aliran barang untuk 
komoditas pertanian dan non pertanian yang terjadi di Kecamatan 
Mranggen dan digambarkan dalam bentuk peta. 
b.) Analisis Aliran Tenaga Kerja 
Analisis aliran tenaga kerja ini digunakan untuk melihat pola mobilitas 
tenaga kerja yang terjadi di daerah perbatasan Mranggen dengan Kota 
Semarang. Hasil dari analisis ini yaitu melihat pola aliran tenaga kerja 
yang terjadi di Kecamatan Mranggen dan digambarkan dalam bentuk 
peta. 
c.) Analisis Pola Komsumsi Belanja  
Menurut Bendavid (1991; 141) analisis ini untuk  melihat 
kecenderungan penduduk berbelanja di lokasi mana atau yang lebih 
sering dikunjungi untuk memenuhi kebutuhannya. Sehingga akan 
terlihat pusat-pusat lokasi belanja, maka untuk pertanyaan yang 
ditujukan kepada responden harus mengenai kemana responden dalam 
memenuhi kebutuhannya (primer, sekunder dan tersier), dan seberapa 
sering responden mengunjungi lokasi belanja serta kecenderungan 
responden dalam belanja pada kesempatan-kesempatan khusus. Hasil 
dari analisis ini yaitu melihat pola konsumsi belanja masyarakat yang 




1.7 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan tesis yang berjudul ”Interaksi wilayah perbatasan  
Kecamatan  Mranggen dengan  Kota  Semarang” ini adalah sebagai berikut :  
BAB. I PENDAHULUAN, Bab ini berisi latar belakang perlunya diadakan 
Penelitan Interaksi wilayah perbatasan Kecamatan Mranggen dengan  
Kota  Semarang, rumusan masalah, tujuan, manfaat, sasaran, ruang 
lingkup materi dan wilayah, kerangka pemikiran, pendekatan dan 
metode pelaksanaan penelitian serta sistematika penulisan. 
BAB. II  KAJIAN PUSTAKA INTERAKSI KERUANGAN, Pada bab ini 
berisikan tinjauan pustaka dan landasan teori. Landasan teori berisi 
tentang teori-teori yang akan digunakan sehubungan dengan  materi 
tersebut. Teori-teori yang akan digunakan adalah teori yang berkaitan 
dengan pengertian desa-kota dan pengertian interaksi. 
BAB. III GAMBARAN UMUM KECAMATAN MRANGGEN DAN KOTA 
SEMARANG, Bab ini menggambarkan kondisi secara umum 
Kecamatan Mranggen dan Kota Semarang yang meliputi letak wilayah, 
kependudukan, fasilitas sosial, jaringan jalan dan prasarana transportasi. 
BAB. IV ANALISIS INTERAKSI KERUANGAN KECAMATAN 
MRANGGEN DENGAN KOTA SEMARANG, Bab ini membahas 
mengenai pembahasan mengenai intraksi keruangan Kecamatan 
Mranggen dengan Kota Semarang yang meliputi keterkaitan pelayanan 
sosial, fisik dan ekonomi. 
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BAB. V KESIMPULAN DAN REKOMENDASI, Bab ini berisikan kesimpulan 
hasil penulisan berdasarkan hasil analisis serta memberikan rekomendasi 
kepada pemerintah dan rekomendasi untuk studi lanjutan yang perlu 
dilakukan sebagai pengembangan hasil penelitian. 
BAB II 
KAJIAN PUSTAKA INTERAKSI KERUANGAN 
2.1 Definisi Interaksi  
Interaksi adalah terjadinya kontak atau hubungan antara dua wilayah 
atau lebih dan dari hasil kontak itu dapat timbul sesuatu kenyataan yang baru 
dalam wujud tertentu, maka apa yang sedang atau yang sudah terjadi. Menurut 
Bintarto (1989, 61), Interaksi dapat dilihat sebagai suatu proses sosial, proses 
ekonomi, proses budaya ataupun proses politik dan sejenisnya dan lambat ataupun 
cepat dapat menimbulkan suatu realita atau kenyataan. Serta adanya interaksi desa 
dan kota dapat terjadi karena pelbagai faktor atau unsur yang ada dalam desa, 
dalam kota dan diantara desa dan kota. Adanya kemajuan masyarakat desa, 
perluasan jaringan jalan desa-kota, integrasi atau pengaruh kota terhadap desa, 
kebutuhan timbal balik desa-kota telah memacu interaksi desa-kota secara 
bertahap dan efektif 
Menurut Yoseph S. Roucek (1963) arti ”interaction” adalah sebagai 
berikut: ” Interaction is processing which the responses of each partly become, 
successively, stimula for the responses of the other. It is a reciprocal process in 
which one party is influenced by the other behavior. People influence each 
other behavior through contact direct speaking. Indirect writing ” yang intinya 
dapat diartikan kurang lebih sebagai berikut :  
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”Interaksi merupakan suatu proses yang sifatnya timbal balik dan mempunyai 
pengaruh terhadap perilaku dari pihak-pihak yang bersangkutan melalui kontak 
langsung”. 
Menurut Short (1984 : 143), mengatakan bahwa interaksi merupakan 
sistem perkotaan dan tatanan dari kota-kota kecil melalui aliran manusia, barang 
dan gagasan. Aliran ini merupakan dinamika sistem perkotaan dan merupakan 
daerah sistem pergerakan manusia dalam melakukan aktivitasnya yang berupa 
perjalanan ke tempat kerja, perjalanan belanja, kunjungan keluarga maupun 
perjalanan untuk rekreasi, tetapi alasan pergerakan pada umumnya adalah alasan 
ekonomi, penduduk cenderung  bergerak apabila terdapat prospek pekerjaan dan 
gaji yang lebih baik disamping itu ada alasan dalam bentuk sosial, seperti 
kurangnya pelayanan sosial yang miskin dan kurang kebebasan individu. Adapun 
pergerakan penduduk dalam pertumbuhan ekonomi dapat dilihat pada tabel 
dibawah ini. 
TABEL  II.1 
PERGERAKAN PENDUDUK DALAM PERTUMBUHAN EKONOMI 
 
Bentuk pergerakan yang dominan Tahap pertumbuhan ekonomi 
Desa – Kota                   
Inter – Urban   
Urban – rural                                                          
Awal industrialisasi 
Industrialisasi   
Post industrialisasi 









FAKTOR PENDORONG – PENARIK PENDUDUK DESA-KOTA 
 
Pendorong Penarik 
Pengangguran   
Pelayanan sosial miskin                                
Kehidupan sosial yang miskin 
 Kurangnya kebebasan                          
 Kesempatan kerja 
”Bright light” 
Pelayanan sosial bagus 
Longgarnya kebebasan 
Sumber : Short (1984:69)              
                               
Menurut Jhonson (1970); Douglass (1996:2), bahwa peran kota dalam 
pembangunan desa di identifikasikan menjadi 7 (tujuh) fungsi kota yang paling 
esensial yaitu :  
1. Pusat  perbelanjaan 
2. Pusat pelayanan yang berjenjang lebih tinggi 
3. Pusat pemasaran berbagai produk yang dihasilkan wilayah pedesaan 
4. Pusat untuk penyediaan dan pendukung pertanian 
5. Pusat pengelolaan pasca panen 
6. Penyerap tenaga kerja pedesaan yang bersifat bukan pertanian 
7. Pusat informasi dan belajar yang bersifat praktis dan inovatif. 
Selanjutnya Douglass (1996) menjelaskan bahwa peran kota merupakan 
hasil hubungan yang saling ketergantungan antara desa dan kota, seperti pada 











Pelayanan pendukung pertanian 
- Input produksi 
- Pelayanan privat  
- Informasi terhadap metode produksi 
- Budaya modern 
- Gaya hidup yang konsumtif 
  
Pasar perbelanjaan non pertanian 
Produksi pertanian 
Intensifikasi pertanian 
- Infrastruktur pedesaan 
- Insentif produksi 
- Pendidikan dan kapasitas 
       menyerap inovasi 
 
Pendapatan & permintaan 
  Pedesaan untuk barang & 
  Jasa non pertanian. 
Sumber : Douglass, (1996 : 2) 
        
2.2 Interaksi Wilayah 
Menurut Rugg (1979), interaksi keruangan adalah sesuatu yang berguna 
untuk sebuah analisis hubungan eksternal kota-kota. Sedangkan interaksi spasial 
menurut Ulman yang mencakup gerak dari barang, penumpang, migran uang dan 
informasi (Daldjoeni, 2003; 245) 
 Ciri-ciri perubahan yang terjadi dalam interaksi keruangan menurut 
Sunartono dalam Widodo (2002: 42) antara lain :  
1. Berubahnya fungsi lahan dari pertanian untuk perumahan dan industri 
2. Beralihnya mata pencaharian penduduk dari sektor pertanian ke industri 
dan jasa 
3. Homogenitas kehidupan desa semakin berkurang 
4. Meningkatnya laju urbanisasi dan penglajo (commuter) 
5. Meningkatnya tingkat pendidikan dan kesejahteraan masayarakat 
6. Meningkatnya infrastruktur wilayah desa 
7. Berubahnya gaya hidup dan sistem sosial masyarakat 
 37
8. Berubahnya fungsi desa sebagai sumber bahan makanan dan sayuran. 
Interaksi ruang (spasial) dari suatu proses pengembangan wilayah 
merupakan gejala fenemona saling pengaruh, yang terjadi pada dua atau beberapa 
wilayah dengan wilayah lainya. Sehingga interaksi wilayah dapat dikatakan 
sebagai wujud pemanfaatan sumberdaya manusia, sumberdaya alam, modal atau 
investasi dan informasi (Djaldjoeni, 1998; 247) : 
a. Spesialisasi wilayah-wilayah yang berinteraksi; 
b. Munculnya pusat-pusat interaksi baru; 
c. Persebasaran (difusi) baru dari aliran barang dan manusia. 
Sedangkan pengertian interaksi menurut Djaldjoeni (1992 : 90) meliputi: 
1. Interaksi keruangan, merupakan pengaruh keruangan terhadap hubungan 
antara manusia dengan manusia, manusia dengan lingkungannya; 
2. Interaksi keruangan terwujud pada arus manusia dan materi, informasi dan 
energi; 
3. Interaksi keruangan merupakan dasar untuk menerangkan gejala dan 
lokasi, distribusi, relokasi dan difusi. 
Sehingga interaksi keruangan merupakan wujud dari hubungan antara 
tempat yang satu dengan lainnya melalui arus pergerakan yang berupa migrasi, 
komunikasi dan transportasi. Semakin banyak arus pergerakan yang terjadi, maka 
semakin banyak pula interaksi yang terjadi. 
Arus pergerakan bisa berupa : 
1. Arus ekonomi : Barang, Penumpang, Kereta Api, jalan raya; 
2. Arus sosial : Arus pelajar/mahasiswa, Pasien Rumah sakit; 
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3. Arus politik : Pengeluaran pemerintah; 
4. Arus informasi : Telegram, telepon dan surat kabar. 
Interaksi berkurang apabila jauh dari pusat, dan sebaliknya akan 
bedrtambah bila semakin dekat dengan pusat. Interaksi dapat juga  terjadi karena 
berbagai faktor seperti perluasan jaringan jalan, pengaruh pusat terhadap 
pinggiran dan kebutuhan timbal balik yang memacu interaksi secara bertahap dan 
efektif. Adanya kemajuan-kemajuan dibidang perhubungan dan lalu lintas telah 
memperlancar adanya interaksi terutama dalam hal perpindahan penduduk dan 
barang, akibatnya secara langsung maupun tidak langsung dapat dirasakan, 
wilayah pinggiran makin lama berkembang dengan suatu fungsi sebagai daerah 
industri, perdagangan dan jasa. 
Menurut Carrother dalam Daldjoeni (1992: 239). bahwa untuk mengukur 
interaksi antara suatu wilayah dengan wilayah lain dapat digunakan analisis 
kualitatif. Analisis kuantitatif juga dapat digunakan untuk menentukan tempat 
kedudukan dari sebuah pusat kegiatan ekonomi dalam suatu sistem jaringan 
tertentu dan menghitung migrasi penduduk. Dalam pendekatan interaksi 
keruangan dipakai teori keruangan dengan  istilah spatial interaction  berasal dari 
Ullman (1954) yaitu untuk mengidentifikasi ketergantungan antar wilayah 
geografis. Interaksi spatial ini mencakup pergerakan barang, penumpang, migran, 





Menurut Ullman (Daldjoeni, 2003; 247-248), adanya interaksi 
keruangan  ada 3 (tiga) unsur yang saling berkaitan antara lain : 
1. Adanya komplementaritas, yang saling melengkapi sehingga akan terjadi 
pergerakan. Hal ini didorong adanya supply and demand. Sehingga 
semakin banyaknya komplementaritas semakin banyak komoditas yang 
terjadi. 
2.  Adanya transferabilitas, dimungkinkan adanya perpindahan manusia atau 
barang ke tempat lain, sehingga selain membutuhkan biaya juga perlu 
adanya peraturan di dalam pelaksanaannya, hal ini harus masuk dalam 
katagori transferabilitas. Sehingga semakin mudah transferabilitas semakin 
banyak komoditas. 
3. Adanya intervening opportunity, suatu misal terjadi perang, bencana alam, 
huru hara hal ini  akan menyebabkan pergerakan atau aktivitas terganggu, 
sehingga tujuannya tidak bisa tercapai dan akhirnya rencana semula gagal. 
Sehingga semakin sering terjadi intervening opportunity semakin kecil 
arus komoditas. 
2.3 Jenis - jenis Interaksi Wilayah 
Ada beberapa jenis interaksi wilayah dalam geografi antara lain menurut 
(Bendavid (1991; 141) sebagai berikut : 
• Keterkaitan transportasi yang meliputi jalan, rel, sungai, transportasi 
udara, termasuk kondisi infrastruktur dan armadanya serta pola 
penggunaan, pemilikan dan pelayanan yang di tawarkan. 
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• Keterkaitan komunikasi yang meliputi telpon, telegram, surat kabar serta 
pola penggunaan, kepemilikan dan pelayanan. 
• Keterkaitan  Sumber daya alam yang meliputi sistem sumber daya alam, 
sistem drainase, sistem sungai, arus angin, zona agro-climatic dalam 
keterkaitan ini juga tercakup intervensi terhadap sistem seperti jaringan 
irigasi yang menciptakan saling ketergantungan antara subarea dalam 
suatu wilayah. 
• Keterkaitan ekonomi meliputi rantai pemasaran akhir ,aliran barang, 
keterkaitan produksi, pola belanja konsumen, pola kepemilikan dan 
pengendalian ekonomi. Aliran pendapatan, aliran modal, sistem keuangan 
formal dan informal,komutasi,migrasi karyawan musiman. 
• Keterkaitan sosial meliputi pola pertalian kekeluargaan (terutama desa-
kota atau antar subarea), pola pertalian kelompok etnis dan kepercayaan 
serta keterkaitan kelas sosial. 
• Keterkaitan Pelayanan Publik meliputi jaringan pendidikan dan pelatihan, 
jaringan utilitas, sistem diseminasi penelitian dan informasi khusus, 
pelayanan transportasi pribadi, keterkaitan pelayanan kesehatan, jaringan 
asosiasi sukarelawan. 
• Keterkaitan Institusional meliputi keterkaitan administrasi publik, sistem 
alokasi anggaran antar tingkatan administratif yang berbeda, rantai 
keputusan politis, pola kekuasaan-persetujuan supervisi. Atau seperti 





KATEGORI KETERKAITAN WILAYAH 
 






Transportasi Jalan, air, rel dan rute transportasi udara,infrastruktur dan stok 
armada (termasuk kondisinya) dan untuk tipe-tipe utamanya yaitu 
cargo, pola penggunaan, kepemilikan, pengendalian dan pelayanan 
yang ditawarkan. 
2. Komunikasi Jaringan komunikasi seperti telegraf, surat kabar atau yang lainnya, 
tipe-tipe infrastruktur termasuk kondisinya, pola dan tipe 
penggunaan, kepemilikan dan pengendalian, pelayanan yang 





Sumber daya alam Sistem SDA, seperti sungai, drainase, arus-arus angin, zona agro-
climatic dan juga intervensi terhadap sistem ini, seperti jaringan 





Rantai pemasaran akhir dan antara serta aliran barang, keterkaitan 
produksi; pola belanja konsumen; pola kepemilikan dan 
pengendalian ekonomi; aliran pendapatan, aliran modal; sistem 




Sosial Pola pertalian kelompok etnis dan kepercayaan; pola pertalian 
keluarga; dan keterkaitan kelas sosial. 
 
6. Pelayanan publik Jaringan utilitas; jaringan pendidikan dan pelatihan; sistem 
desiminasi penelitian dan informasi kusus; pelayanan transportasi 
pribadi;keterkaitan pelayanan kesehatan; dan jaringan asosiasi 
sukarelawan. 
 
7. Institusional Keterkaitan adminstrasi publik; sistem alokasi anggaran antar 
tingkatan adminstrasi yang berbeda; rantai keputusan politis; pola 
kekuasaaan-persetujuan supervisi. 
 
Sumber : Bendavid (1991; 141) 
Jenis interaksi geografi lainnya dikemukakan oleh (Daldjoeni, 2003; 
248-249) yaitu sebagai berikut : 
1. Sistem interaksi keruangan ekonomis, misalnya yang terdapat antara 
penjual dan pembeli; 
2. Sistem interaksi keruangan politis; 
3. Sistem interaksi keruangan sosial, yang kegiatannya lebih bercorak murni 
kemasyarakatan; 
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4. Sistem interaksi manusia-lingkungan (ekologis), misalnya relasi antara 
manusia dengan atmosfer, dengan persediaan bahan mentah, dengan kota 
sebagai suatu kota binaan. 
Sedangkan menurut Rondinelli (1985; 142-148), interaksi keruangan 
dalam perencanaan pembangunan wilayah ada 7 (tujuh) antara lain sebagai 
berikut :  
1. Keterkaitan fisik (physical linkages), yang berbentuk integrasi manusia 
melalui jaringan transportasi (sungai) baik alami maupun rekayasa. Jalan-
jalan baru dan rel kereta api ini dapat mengurangi waktu perjalanan,  bisa 
memperluas jaringan pemasaran, memberikan peluang penglajo 
(commuter) dan migrasi serta bisa memberikan pelayanan (service) yang 
baik. 
2. Keterkaitan ekonomi (economic linkages), berkaitan erat dengan 
pemasaran sehingga terjadi aliran komoditas berbagai jenis bahan dan 
barang manufaktur, modal dan pendapatan serta keterkaitan produksi ke 
depan  
(forward linkages) dan ke belakang (backward linkages) diantara berbagai 
kegiatan ekonomi. 
3. Keterkaitan pergerakan penduduk (population movement linkages), pola 
migrasi baik permanen maupun temporer. Keterkaitan ini merupakan 
gambaran dari keterkaitan wilayah pedesaan dengan keterkaitan antara 
pedesaan dan perkotaan. 
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4. Keterkaitan teknologi (technological linkages), terutama peralatan, cara 
dan metode produksi harus terintegrasi secara spasial dan fungsional 
karena inovasi teknologi saja tidak akan memacu transformasi sosial dan 
ekonomi suatu wilayah jika tidak disesuaikan dengan suatu kebutuhan. 
5. Keterkaitan sosial (social linkages), merupakan dampak dari keterkaitan 
ekonomi terhadap pola hubungan sosial penduduk. 
6. Keterkaitan pelayanan sosial (service social linkages), seperti pelayanan 
kesehatan, pendidikan, air bersih, listrik, bank dan sebagainya. 
7. Keterkaitan administrasi, politik dan kelembagaan misalnya pada struktur 
pemerintahan, batas administrasi maupun anggaran dan biaya 
pembangunan yang direfleksikan dalam hubungan struktural pemerintahan 
formal. Adapun keterkaitan yang dikemukakan Rondinelli (1985: 148). 
Untuk lebih jelasnya  lihat tabel II.5 berikut : 
TABEL II.5 
KETERKAITAN UTAMA DALAM PEMBANGUNAN RUANG 






Keterkaitan fisik • Jaringan jalan 
• Jaringan transportasi dan sungai 
• Jaringan rel kereta api 
• Ketergantungan ekologis  
2 Keterkaitan ekonomi • Pola pasar 
• Aliran bahan baku dan barang antara 
• Aliran modal 
• Keterkaitan produksi ke depan (forward) dan 
ke belakang (backward) 
• Pola komsumsi dan belanja 
• Aliran pendapatan 
• Aliran komoditi sektoral dan interregional 
• Keterkaitan silang 
3 Keterkaitan pergerakan 
penduduk 
• Migrasi temporer dan permanen 
• Perjalanan ke tempat kerja 
4 Keterkaitan teknologi • Ketergantungan teknologi 
• Sistem irigasi dan sistem telekomunikasi 
5 Keterkaitan sosial • Pola kunjungan keluarga 
• Kegiatan upacara, ritual dan interaksi sosial 
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NO. JENIS UNSUR-UNSURNYA 
6 Keterkaitan pelayanan • Aliran & jaringan energi, kredit dan finansial 
• Keterhubungan pendidikan dan pelatihan 
• Pelayanan kesehatan dan transport. 
7 Keterkaitan administrasi, 
politik dan organisasi 
• Hubungan struktural 
• Aliran anggaran pemerintah dan 
ketergantungan organanisasional 
• Pola otoritas, persetujuan & supervisi 
• Pola transaksi inter yurisdiksi  serta rantai 
informal keputusan politis. 
Sumber : Rondinelli (1985; 143) 
Selanjutnya dari analisis keterkaitan teori – teori tersebut diatas, bisa 
memberikan masukan terhadap perencana atau pembuat kebijakan dalam 
menentukan peraturan-perataran di suatu wilayah.  misalnya dalam menentukan 
aksesbilitasnya, pelayanan, serta fasilitas penduduk yang belum didapatkan dari 
perkotaan. 
2.4 Teori Interaksi Pusat dan Pinggiran 
Teori interaksi pusat-pinggiran (core periphery interaction) 
dikembangkan oleh Hirscman, dan Friedman (dalam Widodo 2002). Dasar teori 
ini merupakan kombinasi dari teori tempat pusat dan teori kutub pertumbuhan. 
Pusat didefinisikan sebagai area yang memiliki kemampuan yang tinggi untuk 
membangkitkan dan melakukan perubahan inovatif, sedangkan pingiran 
merupakan daerah pelengkap yang tergantung pada pusat wilayah dan sebagian 
pembangunannya ditentukan oleh institusi pemerintah pada pusat wilayah. 
Penyebaran pembangunan dari pusat ke wilayah pinggirannya 
berlangsung sebagai proses kausisasi kumulatif berdasarkan kekuatan-kekuatan 
spread effect dan backwash effect (dalam Widodo 2002:42). Hukum tersebut 
menjelaskan bahwa setiap pertumbuhan utama akan selalu diikuti oleh perluasan 
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ekonomi internal dan eksternal secara kumulatif, yang akan mempertahankan 
pertumbuhannya dengan cara perluasan ke daerah-daerah lainnya. Pusat 
pertumbuhan utama tersebut berlokasi dalam jaringan hirarki sistem keruangan. 
Daerah perbatasan/pingiran tergantung pada hubungan penyediaan barang dan 
jasa dan pelayanan daerah pasar oleh pusat wilayahnya. Pusat wilayah akan 
menyebar inovasi kedaerah peripheri dan pertumbuhan pusat wilayah akan 
cenderung meningkatkan proses pembangunan sistem wilayahnya. Kekuatan 
backwash effect disebabkan oleh daya tarik pusat-pusat wilayah terhadap daerah 
belakangnya. Sedangkan Spread effect yang merupakan counter dari backwash 
effect mengasumsikan bahwa dengan semakin tumbuhnya daerah kaya, maka akan 
semakin bertambah permintaan terhadap produk yang dari daerah 
miskin/belakang tersebut. Pertambahan permintaan dari daerah miskin akan 
mendorong pertumbuhan daerah miskin tersebut. Selain itu spread effect juga 
terjadi melalui peningkatan kemampuan teknologi dari pusat-pusat 
pertumbuhannya (Hansen, 1981 : 17-18; Glasson, 1990 : 101). 
Perkembangan yang terjadi antara wilayah inti dan wilayah perbatasan 
menurut Friedman (dalam Widodo, 2002: 51) terdiri dari empat tahap : 
1. Tahap pertama merupakan  tahap perkembangan stabil dari suatu wilayah, 
tempat-tempat sentral masih belum berinteraksi dan belum membentuk 
hirarki. 
2. Tahap kedua tahap perkembangan wilayah sangat tidak stabil, munculnya 
wilayah perbatasan/pinggiran dan adanya kecenderungan semua sumber 
daya potensial menuju inti. Hal ini terjadi karena wilayah inti sudah 
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mempunyai keuntungan-keuntungan untuk berusaha, seperti adanya pusat-
pusat pelayanan dan pasar. Keuntungan aglomerasi juga mulai dirasakan 
dan hal ini menyebabkan pertumbuhan inti semakin besar. Pada tahap ini 
backwah effect lebih kuat dari pada spread effect dan inti sudah 
mendominasi perbatasan/pingiran. Ekonomi nasional sudah didominasi 
oleh suatu wilayah metropolitan. 
3. Tahap ketiga, pada tahap ini struktur yang sederhana dari inti 
perbatasan/pinggiran berubah secara bertahap menjadi struktur wilayah 
multi inti. Wilayah perbatasan/pinggiran lebih kecil karena skala nasional 
terrbagi-bagi menjadi beberapa bagian wilayah perbatsan/pinggiran 
intermetropolitan (inti bagian wilayah pinggiran dengan sub inti). 
4. Tahap keempat, pada tahap ini wilayah perbatasan/pinggiran 
intermetropololitan terserap ke dalam ekonomi metropolitan, terbentuk 
suatu sistem kota yang saling berhubungan/interaksi dalam bentuk 
organisasi nasional yang terintegrasi. 
2.5 Pengertian Desa dan Kota 
2.5.1 Desa  
Menurut Bintarto (dalam Koestoer, 1997:5) desa merupakan hasil 
perpaduan antara kegiatan sekelompok manusia dengan lingkungannya, yang 
ditandai oleh permukiman yang tidak padat, sarana transportasi yang langka serta 
penggunaan tanah persawahan.Ciri-ciri lainnya yaitu berupa unsur-unsur sosial 
pembentuk desa yaitu penduduk dan tata kehidupan dimana ikatan tali 
kekeluargaan di desa sangat erat yang ditandai dengan dominannya perilaku 
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gotong royong masyarakat. Sedangkan menurut Dirjen Bangdes (dalam Daljoeni, 
1988) ciri-ciri wilayah desa antara lain : (1) perbandingan lahan dengan manusia 
(man-land ratio) cukup besar  lahan di pedesaan relatif lebih luas daripada jumlah 
penduduk sehingga kepadatan penduduk masih rendah (2) lapangan kerja yang 
dominan agraris (3) hubungan antar warga desa sangat akrab (4) tradisi lama 
masih berlaku. 
Dari pengertian diatas dapat disimpulkan beberapa pengertian desa  dari 
beberapa aspek yaitu : Secara morfologis desa merupakan wilayah yang 
diperuntukkan bagi kegiatan agraris dan sisanya untuk bangunan-bangunan yang 
terpencar dalam jumlah penduduk kecil dan kepadatan rendah. Secara hukum desa 
adalah suatu kesatuan hukum yang memiliki batas hukum yang jelas dalam 
wilayah tertentu yang masyarakatnya memiliki pemerintahan sendiri sebagai satu 
kesatuan administratif. Secara ekonomi merupakan wilayah dengan ciri kegiatan 
agraris yang mendominasi kehidupan masyarakatnya, secara sosial desa 
merupakan wilayah denagn ciri kehidupan sosial dan hubungan kekeluargaann 
yang erat dan masih terpaku pada adat istiadat dan secara demografis desa adalan 
wilayah dengan penduduk sekitar 2.500 jiwa (Ma’rif, 2001 :8-9).   
Menurut Landis dalam Rahardjo (1999: 37), definisi desa dipilah 
menjadi 3 (tiga) yakni : (1) Desa merupakan suatu lingkungan yang penduduknya 
< 2.500 orang. (2) Desa merupakan suatu lingkungan yang penduduknya 
mempunyai hubungan yanga akrab dan serba informal diantara sesama warganya. 
(3) Desa merupakan lingkungan yang penduduknya tergantung pada sektor 
pertanian. 
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Dari ketiga difinisi tersebut diatas, lebih tepat karena di negara yang 
belum maju maupun yang sudah maju, desa berperan sebagai sumber pangan. 
Kawasan pedesaan adalah kawasan yang mempunyai kegiatan utama pertanian, 
termasuk pengelolaan sumber daya alam, dengan susunan fungsi kawasan sebagai 
tempat permukiman perdesaan, pelayanan jasa pemerintahan, pelayanan sosial 
dan kegiatan ekonomi. Menurut ESCAP (1979), pusat pedesaan merupakan pusat 
pelayanan yang secara langsung dapat meningkatkan produksi pertanian, 
pelayanan sosial maupun ekonomi desa. Pelayanan dan penyediaan dapat berupa : 
(1) Tempat pelayanan dan pengumpulan serta pemasaran hasil-hasil pertanian (2)  
Distribusi input pertanian berupa : pupuk, perlatan, kredit dan perbaikan fasilitas 
(3) Tempat fasilitas pengelolaan hasil untuk komsumsi maupun untuk dipasarkan. 
Dari segi fungsinya desa merupakan ”hinterland”  atau daerah belakang 
yang berperan dalam produksi pertanian (tanaman pangan, peternakan, perikanan 
dan perkebunan) untuk memenuhi kebutuhan warga desa dan kota. Desa berfungsi 
sebagai penyedia bahan mentah (raw material) dan tenaga kerja. 
2.5.2 Kota 
Menurut Dickinson dalam Jayadinata (1992 : 101), kota adalah suatu 
permukiman yang bangunan rumahnya rapat, dan penduduknya bernafkah bukan 
pertanian dan kota dapat dikenali dari jumlah penduduknya. Di Indonesia menurut 
data statistik suatu daerah dapat disebut kota apabila jumlah penduduknya 
minimal 20.000 jiwa serta kota dapat dicirikan adanya prasarana perkotaan seperti 
bangunan pemerintah, rumah sakit, pasar, sekolah, ruang terbuka yang teratur 
(open space), taman, jaringan, jalan beraspal, listrik dan tempat hiburan. 
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Sedangkan menurut Bintarto (1989 : 36), dari segi geografis kota dapat diartikan 
sebagai suatu sistem jaringan kehidupan manusia yang ditandai dengan kepadatan 
penduduk yang tinggi dan diwarnai dengan strata sosial-ekonomi yang hetrogen 
dan coraknya yang materialistis atau dapat pula diartikan sebagai bentang budaya 
yang ditimbulkan oleh unsur-unsur alami dan non alami dengan gejala-gejala 
pemusatan penduduk yang cukup besar dengan corak kehidupan yang bersifat 
heterogen dan materialistis dibandingkan daerah belakang (hinterland). 
Sejalan dengan pendapat diatas, Sujarto (1992: 37) secara umum 
membatasi pengertian kota dilihat dari beberpa aspek yaitu : secara demografis 
merupakan pemusatan penduduk yang tinggi dengan tingkat kepadatan yang 
tinggi dibandingkan dengan wilayah sekitarnya ; secara sosiologi selalu dikaitkan 
dengan batasan adanya sifat heterogen dari penduduknya serta budaya urban yang 
telah mengurangi budaya desa ; secara ekonomis suatu kota dicirikan dengan 
proporsi lapangan pekerjaan yang dominan di sektor non pertanian seperti 
industri, pelayanan dan jasa, transportasi dan perdagangan ; secara fisik suatu kota 
dicirikan dengan adanya dominasi wilayah terbangun (built up area) dan struktur 
binaan ; secara geografis kota diartikan dengan suatu pusat kegiatan yang 
dikaitkandengan suatu lokasi strategis ; secara administrasi pemerintahan suatu 
kota dapat diartikan sebagai wilayah wewenang yang dibatasi oleh suatu wilayah 
hukum yang ditetapkan berdasarkan peraturan per undang-undangan yang 
berlaku. 
Sedangkan menurut Daldjoeni (1994:24), kota sebagai suatu 
permukiman dengan kepadatan penduduk yang lebih besar dari pada kepadatan 
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wilayah nasional, dengan struktur mata pencaharian non agrarisdan tata guna 
lahan yang beraneka ragam serta pergedungan yang berdiri berdekatan. Dilihat 
dari segi fisik kota adalah suatu permukiman yang mempunyai bangunan-
bangunan perumahan yang berjarak relatif rapat dan mempunyai sarana dan 
prasaranya serta fasilitas-fasilitas yang relatif memadai guna memenuhi 
kebutuhan penduduknya. 
Menurut Nas (1990:17), kota diartikan sebagai suatu tempat pertemuan 
yang berorientasi keluar. Sebelum kota menjadi tempat permukiman yang tetap, 
pada mulanya ia sebagai tempat orang pulang balik sebagai tempat berjumpa 
secara teratur, dan mempunyai daya tarik (magnit) pada penghuni luar kota untuk 
mengadakan kontak, memberikan dorongan untuk kegiatan rohaniah dan 
perdagangan serta kegiatan yang lain. Selanjutnya P.J.M. Nas (1984) menjelaskan 
bahwa indikator lain yang banyak digunakan dibidang ekonomi adalah fungsi 
dominasi. Dalam hal ini kota-kota digolongkan berdasarkan empiris menurut 
besarnya perdagangan, industri, kota pendidikan, kota pertambangan, kota 
pemerintahan dan kota rekreasi. Seringkali tipe-tipe ini dibagi lagi dan ada 
tambahan kategori kota yang memiliki berbagai fungsi. 
Rondinelli (1984: 123), menggolongkan kota kecil berdasarkan numerik, 
jumlah penduduknya berkisar antara 5.000 jiwa sampai 10.000 jiwa, untuk kota 
menengah atau seperti di negara asia dan afrika. Sedangkan menurut Qingkang 
(1984: 54) di Negara Cina yang termasuk kota kecil adalah yang memiliki jumlah 
penduduk 50.000 jiwa sampai 199.999 jiwa (Country town) dan 3.000 jiwa 
sampai 9.999 jiwa (market town), kota menengah berpenduduk antara 200.000 
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jiwa sampai 499.999 jiwa, kota besar 500.000 jiwa sampai 999.999 jiwa dan 
metropolitan diatas 1.000.000 jiwa. 
Untuk negara Indonesia. Studi NUDS (1985) menyarankan bahwa 
ukuran kota kecil di jawa adalah 20.000 jiwa sampai 50.000 jiwa. Disisi lain 
Proboatmodjo (1993: 67) menjelaskan bahwa kota yang berpenduduk lebih dari 
20.000 jiwa sering menggambarkan ciri kekotaan yang lebih dominan, fungsinya 
lebih luas dan menunjukkan interaksi lebih luas dibandingkan dengan kota yang 
berpenduduk kurang dari 20.000 jiwa.   
Menurut  Branch (1996:45) kota merupakan area terbangun dengan 
fasilitas infrastrukturnya seperti jalan, lingkungan permukiman yang terpusat pada 
suatu area dengan kepadatan tertentu, tersedianya kebutuhan sarana dan pelayanan  
pendukung yang lebih lengkap dibandingkan yang dibutuhkan di daerah pedesaan. 
Dengan demikian untuk memahami  pengertian yang lebih luas dengan 
pengertian sebagai suatu permukiman yang lebih besar dengan kriteria luas areal 
yang terbatas, bersifat non-agraris , kepadatan penduduknya relatif tinggi, dan 
lain-lain tidak selamanya tepat untuk menggambarkan suatu ciri kota tertentu 
yang hanya diukur secara kuantitatif, sebab kota juga merupakan tempat 
terkonsentrasinya berbagai kegiatan yang tidak saja ekonomis melainkan politik, 
sosial, hukum, budaya dan lain-lain dalam satu tata ruang tertentu. 
Dalam kenyataannya memang wilayah perkotaan seringkali melewati 
batas-batas administrasinya, keberadaan pusat kota telah mendorong terjadinya 
perubahan pada wilayah sekitarnya menjadi berbagai macam penggunaan lahan 
terutama untuk perumahan. 
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 Pertumbuhan perumahan kearah luar kota/pinggiran tersebut  
memungkinkan terjadinya kegiatan-kegiatan dan keterhubungan sehingga terjadi 
adanya interaksi. Menurut (Bintarto, 1977:38) kesempatan memperoleh mata 
pencaharian tambahan di kota dimungkinkan dengan adanya letak yang 
berdekatan dengan kota.   
2.6 Sintesa Kajian Teori dan Rumusan Variabel Operasional 
Perkembangan  Kecamatan Mranggen merupakan fenomena yang tidak 
lepas dari hubungan/interaksi yang saling mempengaruhi satu sama lainnya dalam 
jaringan ekonomi, perdagangan dan jasa terhadap kota semarang,  maka 
berdasarkan kajian teori-teori tersebut dan sebagai upaya untuk bisa tercapai 
dalam penelitian interaksi wilayah desa kota perbatasan  Mranggen Kabupaten 
Demak dengan Kota Semarang,  menggunakan teori yang dikemukakan oleh 
Rondinelli. Dari tujuh teori keterkaitan yang dikemukakan, akan diteliti lebih 
lanjut tiga keterkaitan yaitu pelayanan sosial, fisik dan ekonomi. 
Keterkaitan pelayanan sosial, yang ada kaitannya dengan pola & tingkat 
rumah tangga mendapatkan fasilitas terhadap pemanfaatan  pendidikan dan 
kesehatan. Variabel-variabel yang dipakai yaitu: rumah tangga wilayah perbatasan 
Mranggen dalam memanfaatan  terhadap pelayanan  pendidikan dan kesehatan. 
Keterkaitan pelayanan fisik, yang ada kaitannya dengan daya dukung 
jalan dalam mendukung aktivitas penduduk. Variabel-variabel yang digunakan 
yaitu kondisi jaringan jalan terhadap aktivitas yang dilakukan oleh penduduk.    
Keterkaitan ekonomi, yang ada kaitannya  dengan proses pemasaran 
sehingga terjadi aliran berbagai jenis barang komoditas, variabel-variabel yang 
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digunakan yaitu : kaitannya pola aliran barang, pola komsumsi belanja rumah 
tangga wilayah perbatasan Mranggen. Dari ketiga keterkaitan tersebut yaitu 
pelayanan sosial, fisik dan ekomomi dapat dilihat pada (Tabel II.6).  
TABEL II.6 
RUMUSAN VARIABEL OPERASIONAL 
 














? Pola interaksi dan frekuensi 
rumah tangga dalam 
mendapatkan fasilitas 




pendidikan dan kesehatan 
oleh masyarakat Kec. 
Mranggen dan kemana saja 













? Sistem infrastruktur jaringan 
jalan antara desa dengan kota 
dan kualitas jaringan jalan 
 
Melihat keterkaitan 










? Pola aliran barang produksi 
rumah tangga yang dihasilkan 
(pertanian dan perdagangan) 
? Pola perdagangan  
? Pola Pemasaran 
 
 
Melihat pola aliran barang 
yang terjadi di Kec. 
Mranggen yang meliputi 
pola aliran masuk dan 
keluar barang dari dua 
komoditas yang dibahas 
 




? Pola  frekuensi kunjungan ke 
toko di kota Semarang 




Melihat pola konsumsi dan 








• Aliran Tenaga Kerja 
 
? Pola mobilitas tenagakerja. 
 
Melihat pola mobilitas 
tenagakerja Kec. Mranggen 
 
Sumber : Hasil Pengolahan, 2006 
BAB III 
GAMBARAN UMUM KECAMATAN MRANGGEN  
DAN KOTA SEMARANG 
3.1 Gambaran Umum Kecamatan Mranggen dan Kota Semarang 
Dalam meneliti interaksi wilayah desa-kota perbatasan Kecamatan 
Mranggen dengan Kota Semarang secara garis besar dilakukan pengkajian 
terhadap dua wilayah yaitu Kecamatan Mranggen dan Kota Semarang. Berikut ini 
merupakan gambaran umum dari kedua wilayah tersebut.  
3.1.1 Gambaran Umum Kecamatan Mranggen 
Kecamatan Mranggen merupakan salah satu kecamatan dari 14 
kecamatan yang berada di Kabupaten Demak, lokasi Kecamatan Mranggen 
bersebelahan dengan  Kota Semarang dan ditunjang faktor jarak yang tidak terlalu 
jauh dari pusat-pusat kegiatan Kota Semarang, maka kecamatan Mranggen 
memiliki kegiatan yang sangat erat dengan kegiatan-kegiatan yang ada di pusat 
Kota Semarang. 
Secara administrasi Kecamatan Mranggen memiliki luas wilayah 72,21 
Km2 yang dibatasi oleh wilayah Kota Semarang (Kecamatan Pedurungan dan 
Tembalang) di sebelah barat, Kecamatan Sayung Kabupaten Demak di sebelah 
utara, Kecamatan Karangawen Kabupaten Demak di sebelah timur dan Kabupaten 
Semarang di sebelah selatan. Wilayah Kecamatan Mranggen meliputi 19 desa. 





LUAS MASING-MASING DESA DI KECAMATAN MRANGGEN 
 


























































 Jumlah                                     72.21 
  Sumber : BPS Kab. Demak Tahun 2004 
 
3.1.2 Gambaran Umum Kota Semarang 
Kota Semarang terletak antara garis 6˚50’ – 7˚10’ lintang selatan dan  
garis 109˚35 – 110˚50 bujur timur, dengan luas wilayah 373,70 Km2. Kemudian 
dari segi topografinya, Kota Semarang terbagi atas dua bagian yaitu daerah atas 
yang berbukit-bukit dan daerah bawah yang berupa dataran. Sedangkan dari ciri 
masyarakatnya juga terbagi dua yaitu masyarakat dengan karakteristik perkotaan 
yang menempati daerah pusat kota dengan lingkungan pemukiman yang berciri 
kekotaan dan masyarakat dengan karakteristik pedesaan yang menempati daerah 
perluasan dengan kondisi pemukiman yang berciri pedesaan. 
Secara administrasi, Kota Semarang memiliki luas wilayah 37.370,39 Ha 
(Kantor Statistik Kota Semarang, 2004) terdiri dari 16 kecamatan dan 177 
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kelurahan, ke 16 kecamatan tersebut antara lain : Kecamatan Mijen, Gungungpati, 
Banyumanik, Gajahmungkur, Semarang Selatan, Candisari, Tembalang, 
Pedurungan, Genuk, Gayamsari, Semarang Timur, Semarang Utara, Semarang 
Tengah, Semarang Barat, Tugu dan Ngaliyan. 
 
3.2 Kondisi Kependudukan Kecamatan Mranggen dan Kota Semarang 
3.2.1 Kondisi Penduduk Kecamatan Mranggen 
Laju pertumbuhan penduduk Kecamatan Mranggen dilihat dari jumlah 
penduduk tahun 1999–2004 mengalami peningkatan, dengan rata-rata 
pertumbuhannya sebesar 7,08 %, dengan jumlah penduduk pada tahun 2004 
sebesar 126.735 jiwa. Dari tabel III.2 terlihat setiap desa memiliki nilai 
pertumbuhan yang beragam, pertumbuhan penduduk tertinggi terjadi pada 3 desa 
yaitu Desa Batursari sebesar 33,57 % per tahun Desa Kebonbatur sebesar 14,01 % 
dan Desa Bandungrejo sebesar 13,75 % per tahun, sementara pertumbuhan 












PERTUMBUHAN PENDUDUK  
KECAMATAN MRANGGEN 
TAHUN 1999 --- 2004 
          
No Desa Luas  Jumlah Penduduk (Jiwa) Tahun Tingkat 
    (Ha) 1999 2000 2001 2002 2003 2004 Pertumbuhan
1 Banyumeneng 696,2       6.123      6.124    6.158      6.199      7.059 7.187               3,03 
2 Sumberejo 889,2       6.281      6.292    6.305      6.427      7.249 7.351               3,04 
3 Kebonbatur 477,0       5.256      5.298    5.348      5.386      9.006 9.112             14,01 
4 Batursari 656,9       7.669      7.705    8.002    17.357    25.158 25.762             33,57 
5 Kangkung 515,0       5.317      5.342    5.358      5.413      5.801 5.893               1,91 
6 Kalitengah 339,2       3.532      3.529    3.541      3.577      3.842 3.962               1,74 
7 Kebangarum 380,0       6.882      6.935    7.074      8.137      7.530 8.207               2,07 
8 Mranggen 260,0     10.558    10.578  10.634    12.137    12.706 12.797               3,93 
9 Bandungrejo 205,0       3.975      4.079    4.122      4.248      6.800 6.950             13,75 
10 Brumbung 168,2       4.113      4.117    4.134      4.559      4.725 4.808               2,80 
11 Ngemplak 204,0       2.199      2.207    2.218      2.218      2.618 2.780               3,71 
12 Karangsono 213,4       3.943      3.944    3.961      4.496      4.565 4.646               3,10 
13 Tamansari 253,1       2.556      2.577    2.628      2.921      2.523 2.660               0,07 
14 Menur 337,1       3.083      3.083    3.122      3.120      3.358 3.449               1,79 
15 Jamus 279,8       3.044      3.049    3.069      3.235      3.143 3.253               0,64 
16 Wringinjajar 328,9       5.305      5.314    5.311      5.906      6.587 6.648               4,65 
17 Waru 239,9       2.611      2.619    2.627      2.649      3.025 3.137               3,36 
18 Tegalarum 421,0       3.826      3.834    3.849      3.851      4.258 4.290               2,32 
19 Candisari 357,8       3.313      3.324    3.338       3.361      3.759 3.843               2,76 
  Jumlah  7221,7     89.586    89.950  90.799  105.197  123.712 126.735               7,08 
Sumber : Kantor Statistik Kabupaten Demak Tahun 2004 
 
Kemudian berdasarkan kepadatan brutto di Kecamatan Mranggen 
terlihat hanya empat desa yang memiliki kepadatan brutto yang relatif tinggi yaitu 
Desa Mranggen (49 jiwa/ha), Batursari (39 jiwa/ha), Bandungrejo (34 jiwa/ha), 
dan Brumbung  (29 jiwa/ha). Kondisi ini menunjukkan adanya kecenderungan 
penduduk berinteraksi dengan Kota Semarang serta didukung aksesibilitas  jalan 






KEPADATAN BRUTTO PENDUDUK KECAMATAN MRANGGEN 
TAHUN 2004 
     
No Desa Luas  Jml.Pddk Kepadatan Brutto 
    (Ha) (Jiwa) (Jiwa/Ha) 
1 Banyumeneng 696,2 7.187 10 
2 Sumberejo 889,2 7.351 8 
3 Kebonbatur 477,0 9.112 19 
4 Batursari 656,9 25.762 39 
5 Kangkung 515,0 5.893 11 
6 Kalitengah 339,2 3.962 12 
7 Kebangarum 380,0 8.207 20 
8 Mranggen 260,0 12.797 49 
9 Bandungrejo 205,0 6.950 34 
10 Brumbeung 168,2 4.808 29 
11 Ngemplak 204,0 2.780 14 
12 Karangsono 213,4 4.646 22 
13 Tamansari 253,1 2.660 10 
14 Menur 337,1 3.449 10 
15 Jamus 279,8 3.253 12 
16 Wringinjajar 328,9 6.648 20 
17 Waru 239,9 3.137 13 
18 Tegalarum 421,0 4.290 10 
19 Candisari 357,8 3.843 11 
  Jumlah  7221,7 126.735 18 
Sumber : Kantor Statistik Kabupaten Demak Tahun 2004 
 
Melihat kedua data tersebut diatas, menunjukkan bahwa Desa Batursari 
dan Kebonbatur menunjukkan keseimbangan antara tingkat pertumbuhan 
penduduk dan kepadatan brutto, kondisi ini berlainan dengan Desa Mranggen 
yang merupakan Ibukota Kecamatan Mranggen, meskipun tingkat kepadatan 
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TINGKAT PERTUMBUHAN PENDUDUK PERTAHUN 
DAN KEPADATAN BRUTTO TAHUN 2004 
Dari laju perubahan mata pencaharian penduduk yang bekerja pertanian 
menjadi non pertanian Tahun 1999 –2004 rata-rata sebesar 8 % per tahun (lamp. 
tabel 1.1), terlihat sekali dibeberapa desa yang menunjukkan laju perubahan yang 
besar  diantaranya adalah Desa Waru, Banyumeneng, Kalitengah, Batursari, dan 
Sumberejo  (BPS Kabupaten Demak 2004). Kondisi ini menunjukkan bahwa 
desa-desa di Kecamatan Mranggen yang lokasinya terpencil (aksesibilitas rendah) 
telah menunjukkan tingkat perubahan kegiatan ekonomi.  
Sedangkan desa-desa yang berada di sepanjang jalan Semarang-
Purwodadi (aksesibilitas tinggi) tingkat perubahannya kecil, meskipun 
1.Banyumeneng, 2.Sumberejo, 3.Kebonbatur, 4.Batursari, 5.Kangkung, 
6..Kalitengah, 7.Kembangum, 8.Mranggen, 9.Bandungrejo, 10.Brumbung, 




kenyataanya   penduduknya bekerja non agraris. Desa–desa tersebut diantaranya 
adalah Desa Mranggen, Batursari, Bandungrejo dan Brumbung.    
Kondisi ini tidak terlepas dari kenyataan bahwa desa-desa tersebut telah 
terbangun perumahan berskala besar, seperti perumahan : “Majapahit  I” di Desa 
Bandungrejo, “Majapahit  II” di Desa Mranggen, “Plamongan Indah” dan 
“Batursari Asri” di Desa Batursari, dan Perum Perumnas “Pucang Gading” di 
Desa Batursari dan Kebonbatur, pada umumnya penduduk tersebut mempunyai 
aktivitas kehidupannya dengan Kota Semarang, seperti bekerja, belanja, dan 
sekolah dll.  
3.2.2 Kondisi Kependudukan Kota Semarang 
Laju pertumbuhan penduduk kota semarang berdasarkan data 
kependudukan Kota Semarang pada tahun 2004 berjumlah 1.388.021 jiwa yang 
terdiri dari laki-laki 690.521 jiwa dan perempuan 697.500 jiwa. Adapun gambaran 
pertumbuhan penduduk Kota Semarang pada lima tahun terakhir seperti terlihat 
dalam (tabel III.4) dari tabel tersebut tampak bahwa pertumbuhan penduduk Kota 
Semarang rata-rata 0.7 % pertahun. Angka pertumbuhan penduduk ini termasuk 
rendah, jika dibandingkan dengan angka pertumbuhan penduduk nasional, yaitu 












JUMLAH PENDUDUK KOTA SEMARANG 
TAHUN 2000 – 2004 
 
JUMLAH PENDUDUK  
NO 
 




























Sumber : BPS Kota Semarang Tahun 2004 
3.2.3 Kegiatan Penduduk Kecamatan Mranggen dan Kota Semarang 
Menurut Data dari BPS Kota Semarang Dalam Angka Tahun 2004, 
mayoritas penduduk kota Semarang adalah sekolah dan bekerja. Masing-masing 
untuk sekolah 432.261 orang dan untuk yang  bekerja 428.613 orang. Sedangkan 
Kecamatan Mranggen menurut Data BPS Kecamatan Mranggen Dalam Angka 
2004  kegiatannya penduduk adalah sekolah dan bekerja, masing-masing untuk 
sekolah sebanyak 79256 orang sedangkan yang bekerja sebanyak  21512  orang. 











JENIS KEGIATAN PENDUDUK 
KOTA SEMARANG DAN KECAMATAN MRANGGEN 
TAHUN 2004 
     
 JENIS   KEGIATAN (Jiwa) 
KECAMATAN 
BEKERJA  CARI KERJA SEKOLAH  LAINNYA  
          
MIJEN 18328 6983 26749 8004 
GUNUNGPATI 7714 12178 40903 12343 
BANYUMANIK 33156 20946 78013 21569 
GAJAHMUNGKUR 25538 9436 39352 9764 
SMG SELATAN 22034 5734 62000 5155 
CANDISARI 25481 11355 51503 11682 
TEMBALANG 43536 9039 84272 9800 
PEDURUNGAN 31690 4605 86520 4773 
GENUK 6711 12053 37912 14757 
GAYAMSARI 29973 10919 38019 11379 
SMG TIMUR 27148 17489 54249 17160 
SMG UTARA 48144 8674 91974 9083 
SMG TENGAH 36536 7110 56177 7750 
SMG BARAT 34635 11677 112359 12685 
TUGU 10079 1177 15054 1447 
NGALIYAN 27613 14571 56715 15081 
          
KOTA SEMARANG 428613 163946 432261 172432 
KEC. MRANGGEN 21512 9523 79256 16444 































Sumber : BPS Kota Semarang dan Kec. Mranggen Tahun 2004 
 
GAMBAR 3.2 























Sumber : BPS Kota Semarang dan Kec. Mranggen Tahun 2004 
GAMBAR 3.3 
JENIS KEGIATAN PENDUDUK KECAMATAN MRANGGEN 
TAHUN 2004 
 
3.2.4 Ketenagakerjaan Kecamatan Mranggen dan Kota Semarang 
Menurut Data dari Semarang Dalam Angka Tahun 2004, mayoritas 
penduduk kota Semarang bekerja di lapangan usaha bidang jasa dan usaha 
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lainnya. Masing-masing untuk usaha bidang jasa sebanyak 269.413 orang sedang 
usaha bidang lainnya 216.634 orang. Sedangkan Kecamatan Mranggen menurut 
Data dari Kecamatan Mranggen Dalam Angka 2004  mayoritas  penduduk  
bekerja di lapangan usaha bidang jasa dan bidang pertanian , masing-masing  
untuk bidang jasa sebanyak 19.331 orang sedangkan usaha bidang pertanian 
13.407  orang. (Lihat Tabel III.6 dan Gambar 3.4 dan 3.5). 
 
TABEL III.6 
PENDUDUK BEKERJA MENURUT LAPANGAN PEKERJAAN 
KOTA SEMARANG DAN KECAMATAN MRANGGEN 
TAHUN 2004 





GAN J A S A LAINNYA 
MIJEN 3857 3275 1058 7934 2586 
GUNUNGPATI 1862 15731 1338 11828 1902 
BANYUMANIK 0 6641 3007 14343 7173 
GAJAHMUNGKUR 0 6641 3007 14228 7173 
SMG SELATAN 0 9636 6851 19647 13857 
CANDISARI 0 10227 8126 19585 10364 
TEMBALANG 5672 16051 2450 54463 44 
PEDURUNGAN 1730 20538 6766 34343 14195 
GENUK 3749 14131 3248 11004 13668 
GAYAMSARI 8 8911 1751 8949 9395 
SMG TIMUR 0 12091 15321 12224 28599 
SMG UTARA 0 19696 7608 18431 17468 
SMG TENGAH 0 4565 6772 6375 18343 
SMG BARAT 30 12333 4581 16694 54686 
TUGU 765 3508 0 4938 4827 
NGALIYAN 4535 15858 3393 14427 12354 
            
KOTA 
SEMARANG 22208 179833 75417 269413 216634 
KEC. MRANGGEN 13407 11252 9222 19331 8986 
Sumber:  Semarang  Dalam Angka 2004  dan Mranggen Dalam Angka 2004  
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Sumber : BPS Kota Semarang dan Kec. Mranggen Tahun 2004 
 
GAMBAR  3.4 
PENDUDUK BEKERJA MENURUT LAPANGAN PEKERJAAN 

















Sumber : BPS Kota Semarang dan Kec. Mranggen Tahun 2004 
 
GAMBAR  3.5 
PENDUDUK BEKERJA MENURUT LAPANGAN PEKERJAAN 












3.3 Fasilitas Sosial Kecamatan Mranggen dan Kota Semarang 
3.4.1. Fasilitas Pendidikan 
Secara umum, pada saat ini fasilitas pendidikan yang ada di Kota 
Semarang sudah cukup lengkap, baik itu berupa fasilitas pendidikan Dasar Taman 
kanak-kanak (TK) sebanyak 556, Sekolah Dasar (SD) sebanyak 675, Sekolah 
Menengah Tingkat Pertama (SMTP) sebanyak 158, dan sampai dengan 
pendidikan Sekolah Menengah Tingkat Atas sebanyak 77, (Kota Semarang Dalam 
Angka). Pelayanan pendidikan masyarakat di wilayah ini sering ditemui adanya 
persilangan pemanfaatan fasilitas pendidikan. Misalnya penduduk Kecamatan 
Mranggen ada yang sekolah ke Kota Semarang (Kecamatan Pedurungan dan 
Tembalang), begitu juga sebaliknya. Hal ini disebabkan adanya perhubungan dan 
transportasi yang semakin baik dan jarak yang tidak terlalu jauh. 
Sedangkan untuk fasilitas pendidikan yang berada di Kecamatan 
Mranggen, menurut Data Kecamatan Mranggen Dalam Angka (2004), untuk 
Sekolah Dasar sebanyak 52 dan Madrasah Ibtidaiyah sebanyak 19, Sekolah 
Menengah Tingkat Pertama (SLTP) sebanyak 8 dan untuk Madrarasah 
Tsanawiyah sebanyak 10,  untuk Sekolah Menengah Tingkat Atas (SLTA) 












BANYAKNYA FASILITAS PENDIDIKAN  
DI KECAMATAN MRANGGEN DAN KOTA SEMARANG 
TAHUN 2004 
 
Jumlah (Unit) Fasilitas Pendidikan Kecamatan Mranggen Kota Semarang 
SD 71 675 
SLTP 18 158 
SLTA 25 77 
Sumber : BPS Kota Semarang dan Kec. Mrangge Tahun 2004 
3.4.2. Fasilitas Kesehatan 
Banyaknya fasilitas kesehatan yang berada di Kota Semarang seperti 
rumah sakit, Puskesmas, Puskesmas Pembantu, Rumah Sakit Bersalin pada tahun 
2001 – 2003. Seperti dalam tabel III.8 berikut ini. 
TABEL III.8 
BANYAKNYA SARANA KESEHATAN KOTA SEMARANG 
TAHUN 2002 – 2004 
 
















Rumah Sakit Umum 
• Type A 
• Type B 
• Type C 
• Type D 
Rumah Sakit Jiwa 
Rumah Sakit Bedah Plastik 
Rumah Sakit Bersalin 




















































Sumber : Kota Semarang Dalam Angka Tahun 2004 
Sementara itu untuk fasilitas kesehatan yang berada di Kecamatan 
Mranggen menurut data Kecamatan Mranggen Dalam Angka (2004) seperti tabel 




BANYAKNYA SARANA KESEHATAN KECAMATAN MRANGGEN 
TAHUN 2004 
 
















Sumber : Kec. Mranggen Dalam Angka Tahun 2004 
 
Apabila kita melihat ke dua data tersebut diatas, maka masyarakat 
Kecamatan Mranggen masih banyak menggunakan fasilitas kesehatan Rumah 
Sakit yang khusus di Kota Semarang. Hal ini dikarenakan Kota Semarang 
mempunyai skala pelayanan yang cukup luas. 
3.4.3. Kondisi Prasarana  
Kondisi jaringan air bersih pada saat ini dapat dikatakan bahwa sebagian 
besar masyarakat Kecamatan Mranggen belum terjangkau jaringan air bersih. 
Ketersediaan jaringan pelayanan air bersih hanya komplek-komplek perumahan 
berskala besar  dengan sumber air yang diambil dari sumur artetis (sumur dalam). 
Namun dari perumahan tersebut yang telah diserahkan pengelolaannya pada 
PDAM hanya Perumnas Pucang Gading di Desa Batursari dan  Kebonbatur. 
Adapun pada desa yang lain kebutuhan air bersih diperoleh dari sumur dangkal 
dan sumur dalam, serta beberapa oleh penjual air keliling.  
Dilihat dari realisasi pembangunan jaringan air bersih ada beberapa desa 
sudah terbangun namun belum teraliri, yaitu Desa Bandungrejo, Mranggen, dan 
Brumbung. Alasan belum terealisasi karena kapasitasnya belum mencukupi, 
menurut rencana akan dipenuhi oleh sumber air dari sodetan saluran  air yang 
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ditujukan untuk memenuhi kebutuhan Kota Semarang yang  letak instalasi 
pengolahannya berada di Desa Waru. Kondisi jaringan listrik dan jaringan telepon 
dapat dikatakan hampir semua wilayah di Kecamatan Mranggen dapat atau telah 
terjangkau jaringan.  
3.4.4. Jaringan Transportasi Semarang-Mranggen 
Jaringan transportasi yang ada di Kota Semarang sangat lengkap 
meliputi jalan arteri primer, jalan arteri  sekunder, jalan kolektor primer, jalan 
kolektor sekunder, jalan lokal primer, jalan lokal sekunder, dan jaringan jalan 
lingkungan.  
Sedangkan jaringan transportasi di Kecamatan Mranggen masih 
berkembang hanya pada sebagian wilayah yaitu Kota Mranggen dengan basis 
utama  pada jalan Semarang-Purwodadi. Sehingga ketersediaan sarana dan 


















































ANALISIS INTERAKSI KERUANGAN WILAYAH 
PERBATASAN KECAMATAN MRANGGEN DENGAN KOTA 
SEMARANG 
4.1 Analisis Keterkaitan Pelayanan Sosial 
Dalam analisis keterkaitan pelayanan sosial, variabel yang akan dikaji 
yaitu pemanfaatan fasilitas pendidikan dan fasilitas kesehatan. Dari hasil 
penelitian tentang pemanfaatan fasilitas pendidikan didapatkan hasil bahwa untuk 
tingkat pendidikan dasar (SD) sebagian besar responden lebih memilih SD yang 
berada di wilayah terdekatnya (Kecamatan Mranggen). Hal ini karena jumlah SD 
yang ada di Kecamatan Mranggen sudah dapat memenuhi kebutuhan akan 
pendidikan. Selain itu, berdasarkan hasil observasi lapangan fasilitas untuk 
jenjang Sekolah Dasar ini dapat dikatakan cukup memadai. Berikut merupakan 
data selengkapnya. 
TABEL IV.1 
LOKASI TUJUAN PENDIDIKAN TINGKAT SD 
 
Lokasi SD 
Asal responden Kec. 
Mranggen 





143 1 18 0 162 Batursari 36,20% 0,25% 4,55% 0% 41,01% 
33 0 9 0 45 Bandungrejo 8,35% 0% 2,28% 0% 11,40% 
69 0 4 0 73 Mranggen 17,46% 0% 1,01% 0% 18,48% 
35 0 3 0 38 Kangkung 8,86% 0% 0,75% 0% 9,62% 
24 0 4 0 28 Brumbung 6,07% 0% 1,01% 0% 7,09% 
47 1 1 0 49 Kembangarum 11,90% 0,25% 0,25% 0% 12,41% 
Jumlah 354 2 39 0 395 
Prosentase 89,62% 0,5% 9,87% 0% 100% 
Sumber: Hasil Analisis 2006 
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Pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi yaitu tingkat SLTP, 
responden dari keenam desa di Kecamatan Mranggen memiliki pola jawaban yang 
hampir sama yaitu memilih Kecamatan Mranggen sebagai tempat untuk 
mendapatkan pelayanan fasilitas pendidikan tersebut. Adapun prosentase yang 
memilih Kecamatan Mranggen sebesar 77,47% dan yang memilih wilayah di Kota 
Semarang sebesar 22,02%. Selengkapnya dapat dilihat pada tabel berikut ini.  
TABEL IV.2 
LOKASI TUJUAN PENDIDIKAN TINGKAT SLTP 
 
Lokasi SLTP 
Asal responden Kec. 
Mranggen 





116 1 45 0 162 Batursari 29,37% 0,25% 11,40% 0% 41,01% 
29 0 16 0 45 Bandungrejo 7,34% 0% 4,05% 0% 11,40% 
58 0 15 0 73 Mranggen 14,68% 0% 3,79% 0% 18,48% 
31 0 7 0 38 Kangkung 7,84% 0% 1,77% 0% 9,62% 
24 0 4 0 28 Brumbung 6,07% 0% 1,01% 0% 7,09% 
48 1 0 0 49 Kembangarum 12,15% 0,25% 0% 0% 12,41% 
Jumlah 306 2 87 0 395 
Prosentase 77,47% 0,5% 22,02% 0% 100% 
Sumber: Hasil Analisis 2006 
Sementara itu, untuk jenjang pendidikan SMU/SLTA, dari responden 
yang dimintai pendapatnya mayoritas menyatakan lebih memilih fasilitas 
pendidikan yang berada di luar Kecamatan Mranggen (Kota Semarang). Hal ini 
terjadi karena menurut sebagian besar responden, kualitas pendidikan di 
Kecamatan Mranggen masih kurang dengan yang ada di Kota Semarang. Adapun 
besar responden yang memilih SLTA di Kota Semarang sebesar 77,22% dan yang 




LOKASI TUJUAN PENDIDIKAN TINGKAT SLTA 
 
Lokasi SLTA 
Asal responden Kec. 
Mranggen 





41 1 120 0 162 Batursari 10,37% 0,25% 30,37% 0% 41,01% 
16 0 29 0 45 Bandungrejo 4,05% 0% 7,34% 0% 11,40% 
15 3 55 0 73 Mranggen 3,79% 0,75% 13,92% 0% 18,48% 
7 0 31 0 38 Kangkung 1,77% 0% 7,84% 0% 9,62% 
4 0 24 0 28 Brumbung 1,01% 0% 6,07% 0% 7,09% 
0 3 46 0 49 Kembangarum 0% 0,75% 11,65% 0% 12,41% 
Jumlah 83 7 305 0 395 
Prosentase 21,01% 1,77% 77,22% 0% 100% 
Sumber: Hasil Analisis 2006 
Kemudian untuk jenjang pendidikan tinggi, Kota Semarang dipilih oleh 
sebagian besar responden sebagai tempat untuk memperoleh pelayanan 
pendidikan. Ketertarikan responden untuk mendapatkan pelayanan pendidikan di 
Kota Semarang yaitu karena kualitas pendidikan yang ada di Kota Semarang jauh 
lebih baik dari pada yang berada di daerahnya sendiri. Hal ini dapat dilihat dari 
jumlah responden yang memilih melanjutkan pendidikan di Kota Semarang 
sebesar 80,76%. 
TABEL IV.4 
LOKASI TUJUAN PENDIDIKAN TINGKAT PERGURUAN TINGGI 
 
Lokasi Perguruan Tinggi 
Asal responden Kec. 
Mranggen 





0 15 126 21 162 Batursari 0% 3,80% 31,90% 5,32% 41,01% 
0 2 35 8 45 Bandungrejo 0% 0,5% 8,86% 2,03% 11,40% 
0 7 57 9 73 Mranggen 0% 1,77% 14,43% 2,28% 18,48% 
0 2 31 5 38 Kangkung 0% 0,5% 7,84% 1,27% 9,62% 
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Lokasi Perguruan Tinggi 
Asal responden Kec. 
Mranggen 





0 1 24 3 28 Brumbung 0% 0,25% 6,07% 0,75% 7,09% 
0 3 46 0 49 Kembangarum 0% 0,75% 11,64% 0% 12,41% 
Jumlah 0 30 319 46 395 
Prosentase 0% 7,59% 80,76% 11,65% 100% 
Sumber: Hasil Analisis 2006 
Sedangkan untuk hasil penelitian terhadap pelayanan kesehatan 
menunjukan bahwa sebagian besar responden (83,54%) lebih memanfaatkan 
puskesmas yang berada di wilayahnya, dan (2,03%) yang memanfaatkan 
puskesmas di kecamatan lain di Kabupaten Demak. Sementara itu responden yang 
memilih puskesmas yang berada di Kota Semarang sebesar 14,43%. 
TABEL IV.5 
LOKASI TUJUAN PELAYANAN PUSKESMAS 
 
Lokasi Pelayanan Puskesmas 
Asal Responden Kec. Mranggen Kec. lain di Kab. Demak Kota Semarang 
n 
127 3 32 162 Batursari 32,15% 0,75% 8,10% 41,01% 
35 1 9 45 Bandungrejo 8,86% 0,25% 2,28% 11,40% 
63 2 8 73 Mranggen 15,95% 0,5% 2,02% 18,48% 
32 1 5 38 Kangkung 8,10% 0,25% 1,27% 9,62% 
25 0 3 28 Brumbung 6,33% 0% 0,75% 7,09% 
48 1 0 49 Kembangarum 12,15% 0,25% 0% 12,41% 
Jumlah 330 8 57 395 
Prosentase 83,54% 2,03% 14,43% 100% 
Sumber: Hasil Analisis 2006 
Untuk fasilitas kesehatan berupa rumah sakit sebagian besar responden 
(55,19%) memanfaatkan rumah sakit yang berada di Kota Semarang. Dan untuk 
yang memanfaatkan fasilitas Rumah Sakit di Kecamatan Mranggen sebesar 
(32,91%) dan selebihnya (7,59%) memanfaatkan rumah sakit yang berada di 
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kecamatan lain di Kabupaten Demak. Selengkapnya dapat dilihat dalam tabel 
berikut 
TABEL IV.6 
LOKASI TUJUAN PELAYANAN RUMAH SAKIT 
 
Lokasi Pelayanan Rumah Sakit 
Asal responden Kec. 
Mranggen 





52 15 95 0 162 Batursari 13,16% 3,80% 31,65% 0% 41,01% 
13 7 25 0 45 Bandungrejo 3,30% 0,5% 8,86% 0% 11,40% 
26 10 37 0 73 Mranggen 6,59% 1,77% 14,43% 0% 18,48% 
11 6 21 0 38 Kangkung 2,79% 0,5% 7,84% 0% 9,62% 
10 4 14 0 28 Brumbung 2,53% 0,25% 6,07% 0% 7,09% 
18 5 26 0 49 Kembangarum 4,56% 0,75% 11,64% 0% 12,41% 
Jumlah 130 47 218 0 395 
Prosentase 32,91% 7,59% 55,19% 0% 100% 






















































4.2 Analisis Keterkaitan Fisik 
Dalam analisis keterkaitan fisik ini, analisis yang akan digunakan yaitu 
analisis daya dukung jalan. Menurut Boyce (1978 : 307) variabel aksesibilitas 
(jalan) merupakan ukuran derajat potensi hubungan antara lokasi satu dengan 
lokasi lain. Dengan adanya aksesibilitas yang baik akan terjalin komunikasi antara 
lokasi satu dengan yang lainnya, dan tentunya akan sangat berpengaruh terhadap 
mobilitas penduduk, pemindahan teknologi dan tata cara hidup, serta 
perkembangan kota. Aksesibilitas merefleksikan jarak perpindahan antara 
beberapa tempat yang dapat diukur dengan waktu dan biaya.  
Kondisi jaringan transportasi yang terdiri dari kondisi sarana dan 
prasarana jalan sangat mempengaruhi pada penilaian terhadap waktu dan biaya 
yang diperlukan untuk menghubungkan satu lokasi ke lokasi lain. Karena 
hubungan Kecamatan Mranggen dengan perbatasan Kota Semarang dihubungkan 
secara linier dengan Jalan Semarang-Purwodadi yang kondisinya secara umum 
berkualitas baik, maka sebagai tolak ukur lokasi tujuan dapat diwakili oleh 
persimpangan jalan antara Jalan Semarang-Purwodadi dengan jalan menuju 
Perum Perumnas Pucang Gading. Lokasi tersebut merupakan simpul yang 
strategis yang dilalui oleh penduduk seluruh desa di Kecamatan Mranggen untuk 
menuju Kota Semarang.  
Indikator yang digunakan untuk mengukur tingkat aksesibilitas suatu 
lokasi desa dengan persimpangan jalan tersebut adalah jarak, waktu tempuh dan 
kondisi jalan. Ketiga indikator tersebut diukur dengan menggunakan kendaraan 
roda empat (mobil) yang sama dan waktu yang relatif sama. Berdasarkan data 
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sekunder dan hasil observasi, dapat dianalisis tingkat aksesibilitas di wilayah 
penelitian seperti terlihat pada tabel berikut ini. 
TABEL  IV.7 
PENILAIAN AKSESIBILITAS KECAMATAN MRANGGEN 
 
Persimpangan Jalan Ke Pucang Gading 
Desa 
Jarak (Km) Waktu (Menit) 
Batursari 1,875 10 
Bandungrejo 1,738 7 
Mranggen 3,250 9 
Kangkung 5,625 19 
Brumbung 3,750 9 
Kembangarum 5,000 13 
Sumber: Hasil Analisis, 2006 
Dari data diatas diketahui semakin cepat waktu tempuh maka semakin 
mudah pula aksesibilitas menuju Kota Semarang, begitu juga sebaliknya.  
Melihat kondisi jalan Semarang-Purwodadi rata-rata dalam keadaan 
baik, maka kondisi jalan diukur dengan melihat bagaimana kondisi jalan dari 
pusat desa menuju jalan Semarang-Purwodadi. Berdasarkan hasil kuesioner dan 
observasi lapangan kondisi jalan tersebut dapat dibedakan dan dikelompokan 
menjadi jalan kondisi baik, sedang, buruk dan buruk sekali. Kondisi tersebut 
secara kualitatif dirasakan peneliti dengan melihat faktor-faktor kesulitan (seperti 
banyaknya lubang, tingkat perkerasan jalan dan dimensi jalan) yang akan 
mempengaruhi tingkat kenyamanan dari setiap pemakai jalan. Untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat di peta (Gambar 4.3). 
Kondisi jalan sebagai variabel akses yang ada di Kecamatan Mranggen 
merupakan faktor yang mempengaruhi derajat potensi hubungan antara satu lokasi 
dengan lokasi yang lain. Dalam perspektif ini kondisi jalan yang buruk akan 
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menghambat perkembangan suatu lokasi karena akan terhambatnya komunikasi, 
perpindahan teknologi dan tata cara hidup, serta mobilitas penduduk yang sangat 
mempengaruhi perkembangan suatu wilayah. 
Dengan asumsi tersebut diperkuat dengan data kondisi jalan yang ada 
sebagai indikator keterkaitan fisik antara Desa Mranggen dengan kelima desa lain 
yang menjadi obyek penelitian secara umum baik kecuali untuk Desa Batursari. 
Adapun kondisi tersebut terjadi karena buruknya kondisi jalan yang 
menghubungkan Desa Batursari dengan Kecamatan Mranggen sedangkan untuk 
desa-desa lain kondisinya relatif baik.  
Dalam perspektif lain yaitu hubungan antara desa-desa di Kecamatan 
Mranggen kondisinya baik. Indikator dari hal tersebut adalah kondisi jalan 
Semarang-Purwodadi yang merupakan jalur utama yang menghubungkan 
Kecamatan Mranggen dengan Kota Semarang masih sangat baik. Dengan kondisi 
























4.3 Analisis Keterkaitan Ekonomi 
Dalam analisis keterkaitan ekonomi, ada beberapa variabel yang 
diturunkan untuk mencari jawaban atas pertanyaan penelitian yaitu pola konsumsi 
dan belanja, aliran tenaga kerja serta aliran barang dan jasa. Satuan yang 
digunakan bukan satuan masing-masing komoditas, tetapi dikonversikan kedalam 
satuan persen dengan maksud agar lebih mudah dalam menganalisa keterkaitan 
ekonomi secara keseluruhan. 
4.3.1 Analisis Pola Komsumsi Belanja  
Secara perekonomian keterkaitan yang terjadi antara Kota Semarang 
dengan Kecamatan Mranggen salah satunya dapat dilihat melalui kebiasaan 
belanja yang terjadi. Kebiasaan belanja yang dilakukan tersebut mengacu pada 
konsep Cristaller dibagi menjadi dua macam yaitu kebiasaan belanja barang-
barang tingkat rendah dan barang-barang tingkat tinggi (Daldjoeni, 2003:153).  
Barang tingkat rendah dalam hal ini adalah barang yang mempunyai 
threshold kecil dan range terbatas. Sedangkan barang tingkat tinggi adalah barang 
yang memiliki threshold besar dan range besar. Adapun pengertian threshold 
dalam hal ini adalah jumlah minimum penduduk yang diperlukan untuk 
kelancaran suplai barang, sedangkan range adalah jarak yang ditempuh orang 
untuk mendapatkan suatu barang yang menjadi kebutuhannya. Termasuk dalam 
kategori barang tingkat rendah adalah barang kebutuhan sehari-hari. Hal ini 
karena barang kebutuhan sehari-hari merupakan barang yang dibutuhkan 
masyarakat secara rutin, sehingga tidak memerlukan jumlah penduduk yang besar 
 85
dalam menjamin kelancarannya dan tidak membutuhkan jarak yang jauh bagi 
seseorang untuk mendapatkannya. 
Hasil penelitian tentang kebiasaan masyarakat yang menjadi obyek 
penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden (78,48%) memiliki 
kebiasaan berbelanja kebutuhan sehari-hari di wilayah Kecamatan Mranggen, 
sedangkan yang memiliki kebiasaan berbelanja kebutuhan sehari-hari di Kota 
Semarang sebesar 21,01%. Secara  lengkap kebiasaan responden dalam berbelanja 
kebutuhan sehari-hari dapat dilihat pada tabel berikut. 
TABEL IV.8 
LOKASI BERBELANJA KEBUTUHAN SEHARI-HARI 
 
Tempat Berbelanja Kebutuhan Sehari-hari 
Asal responden Kec. 
Mranggen 





120 1 41 0 162 Batursari 30,37% 0,25% 10,37% 0% 41,01% 
29 0 16 0 45 Bandungrejo 7,34% 0% 4,05% 0% 11,40% 
58 0 15 0 73 Mranggen 14,68% 0% 3,79% 0% 18,48% 
31 0 7 0 38 Kangkung 7,84% 0% 1,77% 0% 9,62% 
24 0 4 0 28 Brumbung 6,07% 0% 1,01% 0% 7,09% 
48 1 0 0 49 Kembangarum 12,15% 0,25% 0% 0% 12,41% 
Jumlah 310 2 83 0 395 
Prosentase 78,48% 0,5% 21,01% 0% 100% 
Sumber: Hasil Analisis 2006 
Dari tabel diatas terlihat bahwa secara umum terjadi kesamaan pola 
belanja antar desa satu dengan lainnya. Namun proporsinya berbeda karena letak 
dari tiap desa tersebut dari Kota Semarang berbeda pula. Dapat diketahui bahwa 
semakin dekat jarak desa dengan Kota Semarang maka semakin banyak pula 
tingkat belanja masyarakat menuju Kota Semarang dan semakin jauh jaraknya 
maka semakin sedikit. Hal ini terlihat dari banyaknya responden asal Desa 
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Batursari dan Bandungrejo yang berbelanja kebutuhan sehari-hari ke Kota 
Semarang dibandingkan responden dari desa yang lain. 
Sementara berdasarkan tingkat keseringan (frekuensi) kunjungan belanja 
kebutuhan sehari-hari ke Kota Semarang, sebagian besar responden menyatakan 
sangat  jarang berbelanja kebutuhan sehari-hari ke Kota Semarang (53,65). Hasil 
ini menunjukkan bahwa di Kecamatan Mranggen sudah cukup bisa memenuhi 
kebutuhan sehari-hari masyarakatnya. Berikut merupakan hasil selengkapnya: 
TABEL IV.9 
FREKUENSI BELANJA KEBUTUHAN SEHARI-HARI 
KE KOTA SEMARANG 
 
Frekuensi Belanja Kebutuhan Sehari-hari ke Kota Semarang 






12 28 26 96 162 Batursari 3,03% 7,08& 6,58% 24,30% 41,01% 
8 12 10 15 45 Bandungrejo 2,02% 3,03% 2,53% 3,79% 11,40% 
6 10 15 42 73 Mranggen 1,51% 2,53% 3,79% 10,63% 18,48% 
3 8 11 16 38 Kangkung 0,75% 2,02% 2,78% 4,05% 9,62% 
1 5 8 14 28 Brumbung 0,25% 1,26% 2,02% 3,54% 7,09% 
0 9 15 25 49 Kembangarum 0% 2,27% 3,79% 6,32% 12,41% 
Jumlah 30 72 85 208 395 
Prosentase 7,59% 18,22% 21,51% 53,65% 100% 
Sumber: Hasil Analisis 2006 
Hasil penelitian mengenai kebiasaan lokasi yang dituju oleh responden 
dalam berbelanja barang kelontong menunjukkan bahwa sebagian besar (58,48%) 
masyarakat memilih berbelanja barang kebutuhan kelontong di daerahnya sendiri 
yaitu Kecamatan Mranggen. Hasil ini  dipengaruhi oleh beberapa faktor yang 
salah satunya adalah kondisi Kecamatan Mranggen yang sudah cukup lengkap 
dalam menyediakan kebutuhan masyarakatnya terutama untuk barang kelontong. 
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Secara lengkap hasil dari jawaban responden dalam berbelanja barang kelontong 
dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
TABEL IV.10 
LOKASI BELANJA BARANG KELONTONG 
 
Tempat Belanja Barang Kelontong 
Asal responden Kec. 
Mranggen 





94 1 67 0 162 Batursari 23,79% 0,25% 16,96% 0% 41,01% 
24 0 21 0 45 Bandungrejo 6,07% 0% 5,31% 0% 11,40% 
43 1 29 0 73 Mranggen 10,88% 0,25% 7,34% 0% 18,48% 
20 0 14 0 38 Kangkung 5,06% 0% 3,54% 0% 9,62% 
18 0 10 0 28 Brumbung 4,55% 0% 2,53% 0% 7,09% 
28 1 20 0 49 Kembangarum 7,08% 0,25% 5,06% 0% 12,41% 
Jumlah 231 3 161 0 395 
Prosentase 58,48% 0,75% 40,75% 0% 100% 
Sumber: Hasil Analisis 2006 
 
Jika dilihat dari frekuensi kunjungan belanja barang kelontong ke kota 
Semarang diperoleh bahwa mayoritas responden (67,08%) melakukan kegiatan 
belanja barang kelontong ke Kota Semarang sebulan sekali. Secara lebih jelas 
dapat dilihat pada tabel berikut. 
TABEL IV.11 
FREKUENSI BELANJA BARANG KELONTONG KE KOTA 
SEMARANG 
Frekuensi Belanja Barang Kelontong 






11 26 112 13 162 Batursari 2,78% 6,58% 28,35% 3,29% 41,01% 
4 14 24 3 45 Bandungrejo 1,01% 3,54% 6,07% 0,75% 11,40% 
1 17 46 9 73 Mranggen 0,25% 4,3% 11,64% 2,27% 18,48% 
1 9 24 4 38 Kangkung 0,25% 2,27% 6,07% 1,01% 9,62% 
1 4 20 3 28 Brumbung 0,25% 1,01% 5,06% 0,75% 7,09% 
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Frekuensi Belanja Barang Kelontong 





0 2 43 4 49 Kembangarum 0% 0,5% 10,88% 1,01% 12,41% 
Jumlah 18 72 265 40 395 
Prosentase 4,55% 18,22% 67,08% 10,12% 100% 
Sumber: Hasil Analisis 2006 
Disamping barang tingkat rendah (barang kebutuhan sehari-hari), 
analisis ini juga meneliti tentang barang tingkat tinggi. Adapun jenis barang yang 
diteliti antara lain sandang, bahan bangunan dan elektronik. Dari penelitian yang 
telah dilakukan terhadap beberapa responden diperoleh bahwa hanya sebagian 
kecil responden (22,02%) yang memiliki kebiasaan berbelanja sandang di 
Kecamatan Mranggen, dan sebagian besar (74,93%) berbelanja sandang di Kota 
Semarang. Hal ini dipengaruhi oleh beberapa faktor salah satunya karena sandang 
merupakan barang tingkat tinggi sehingga memerlukan penduduk pendukung 
(threshold) yang besar dan memiliki range yang besar pula. Adapun secara 
lengkap kebiasaan responden dalam berbelanja sandang ditunjukkan pada tabel 
berikut: 
TABEL IV.12 
LOKASI BELANJA SANDANG 
Lokasi Belanja Sandang Asal responden Kec. Mranggen Kec. lain di Kab. Demak Kota Semarang Lainnya n 
36 1 124 1 162 Batursari 9,11% 0,25% 31,39% 0,25% 41,01% 
8 2 34 1 45 Bandungrejo 2,02% 0% 8,60% 0,25% 11,40% 
21 2 48 2 73 Mranggen 5,31% 0,5% 12,15% 0,5% 18,48% 
7 0 31 0 38 Kangkung 1,77% 0% 7,84% 0% 9,62% 
7 1 20 0 28 Brumbung 1,77% 0,25% 5,06% 0% 7,09% 
8 2 39 0 49 Kembangarum 2,02% 0,5% 9,87% 0% 12,41% 
Jumlah 87 8 296 4 395 
Prosentase 22,02% 2,02% 74,93% 1,01% 100% 
Sumber: Hasil Analisis 2006 
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Sedangkan menurut frekuensi atau tingkat keseringan responden dalam 
berbelanja sandang ke Kota Semarang diperoleh hasil bahwa kebanyakan 
responden (65,06%) menyatakan berbelanja sandang ke Kota Semarang setahun 
sekali. Hal ini mengindikasikan bahwa disamping sandang merupakan barang 
tingkat tinggi yang memiliki threshold dan range yang besar, tingkat belanja 
sandang responden tidak terlalu tinggi. Secara lengkap frekuensi belanja sandang 
ke Kota Semarang dapat dilihat pada tabel berikut: 
TABEL IV.13 
FREKUENSI BELANJA SANDANG 
 KE KOTA SEMARANG 
 
Frekuensi Belanja Barang Kelontong 









2 11 17 132 162 Batursari 0,5% 2,78% 4,30% 33,4% 41,01% 
5 7 11 22 45 Bandungrejo 1,26% 1,77% 2,78% 5,56% 11,40% 
4 8 13 48 73 Mranggen 1,01% 2,02% 3,29% 12,15% 18,48% 
0 6 15 17 38 Kangkung 0% 1,51% 3,79% 4,30% 9,62% 
2 7 8 11 28 Brumbung 0,5% 1,77% 2,02% 2,78% 7,09% 
1 9 12 27 49 Kembangarum 0,25% 1,96% 3,03% 6,83% 12,41% 
Jumlah 14 48 76 257 395 
Prosentase 3,54% 12,15% 19,24% 65,06% 100% 
Sumber: Hasil Analisis 2006 
 
Barang tingkat tinggi lain yang diteliti adalah bahan bangunan. Dari 
penelitian yang telah dilakukan terhadap responden yang tersebar di enam desa di 
Kecamatan Mranggen diperoleh bahwa hanya sebagian kecil responden (27,59%) 
yang berbelanja bahan bangunan di Kota Semarang dan sebagian besar responden 
(69,87%) menyatakan memiliki kebiasaan berbelanja bahan bangunan di 
Kecamatan Mranggen. Berikut merupakan hasil selengkapnya: 
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TABEL IV.14 
LOKASI BELANJA BAHAN BANGUNAN 
 
Lokasi Belanja Bahan Bangunan 
Asal responden Kec. 
Mranggen 





119 2 36 3 162 Batursari 30,12% 0,5% 9,11% 0,75% 41,01% 
25 2 18 0 45 Bandungrejo 6,32% 0,5% 4,55% 0% 11,40% 
54 2 17 0 73 Mranggen 13,67% 0,5% 4,30% 0% 18,48% 
27 0 11 0 38 Kangkung 6,83% 0% 2,78% 0% 9,62% 
19 0 9 0 28 Brumbung 4,81% 0% 2,27% 0% 7,09% 
29 1 18 0 49 Kembangarum 7,34% 0,25% 4,55% 0% 12,41% 
Jumlah 276 7 109 3 395 
Prosentase 69,87% 1,77% 27,59% 0,75% 100% 
Sumber: Hasil Analisis 2006 
 
Dari tabel lokasi belanja bahan bangunan dapat diperoleh kesimpulan 
bahwa Kecamatan Mranggen sudah cukup bisa melayani kebutuhan masyarakat 
khususnya dalam penyediaan kebutuhan bahan bangunan. 
Sementara jika dilihat dari frekuensinya, tingkat kunjungan responden ke 
Kota Semarang dalam berbelanja relatif kecil. Hal ini terlihat dari banyaknya 
responden (60,50%) yang menjawab enam bulan sekali berbelanja bahan 















FREKUENSI BELANJA BAHAN BANGUNAN 
KE KOTA SEMARANG 
 
Frekuensi Belanja Bahan Bangunan 









2 15 119 26 162 Batursari 0,5% 3,79% 30,12% 6,58% 41,01% 
1 13 23 8 45 Bandungrejo 0,25% 3,29% 5,82% 2,02% 11,40% 
0 24 36 13 73 Mranggen 0% 6,07% 9,11% 3,29% 18,48% 
0 8 21 9 38 Kangkung 0% 2,02% 5,31% 2,27% 9,62% 
0 6 14 8 28 Brumbung 0% 1,51% 3,54% 2,02% 7,09% 
0 12 26 11 49 Kembangarum 0% 3,03% 6,58% 2,78% 12,41% 
Jumlah 3 78 239 75 395 
Prosentase 0,75% 19,74% 60,50% 18,98% 100% 
Sumber: Hasil Analisis 2006 
 
Dari penelitian yang dilakukan terhadap responden yang tersebar di 
enam desa di Kecamatan Mranggen diperoleh hasil bahwa sebagian besar 
responden (71,64%) lebih memilih berbelanja barang elektronik ke Kota 
Semarang. Hal ini salah satunya disebabkan karena di Kecamatan Mranggen 
belum cukup mampu menyediakan kebutuhan terhadap barang tersebut, 
disamping harga yang lebih murah ataupun pilihan yang lebih lengkap. Berikut 














LOKASI BELANJA BARANG ELEKTRONIK 
 
Lokasi Belanja Barang Elektronik 
Asal responden Kec. 
Mranggen 





22 0 139 1 162 Batursari 1,15% 0% 35,18% 0,25% 41,01% 
12 0 32 1 45 Bandungrejo 3,03% 0% 8,10% 0,25% 11,40% 
26 1 43 3 73 Mranggen 6,58% 0,25% 10,88% 0,75% 18,48% 
13 1 24 0 38 Kangkung 3,29% 0,25% 6,07% 0% 9,62% 
10 0 17 1 28 Brumbung 2,53% 0% 4,30% 0,25% 7,09% 
15 2 28 4 49 Kembangarum 3,79% 0,5% 7,08% 1,01% 12,41% 
Jumlah 98 4 283 10 395 
Prosentase 24,81% 1,01% 71,64% 2,53% 100% 
Sumber: Hasil Analisis 2006 
Sementara pada saat-saat istimewa, masyarakat Kecamatan Mranggen 
mempunyai kebiasaan berbelanja di Kota Semarang. Hal itu ditunjukkan dengan 
banyaknya responden (73,92%) yang memilih Kota Semarang sebagai lokasi 
untuk berbelanja pada waktu tersebut.  
TABEL IV.17 
LOKASI BELANJA DI SAAT ISTIMEWA (misal hari raya) 
 
Lokasi Belanja di Saat Istimewa 
Asal responden Kec. 
Mranggen 





13 2 147 0 162 Batursari 3,29% 0,5% 37,21% 0% 41,01% 
20 0 25 0 45 Bandungrejo 5,06% 0% 6,32% 0% 11,40% 
33 1 39 0 73 Mranggen 8,35% 0,25% 9,87% 0% 18,48% 
9 2 27 0 38 Kangkung 2,27% 0,5% 6,83% 0% 9,62% 
13 0 15 0 28 Brumbung 3,29% 0% 3,79% 0% 7,09% 
9 1 39 0 49 Kembangarum 2,27% 0,25% 9,87% 0% 12,41% 
Jumlah 97 6 292 0 395 
Prosentase 24,55% 1,51% 73,92% 0% 100% 




















































4.3.2 Analisis Aliran Tenaga Kerja 
Analisis aliran tenaga kerja secara umum akan membahas tentang 
bagaimana hubungan atau interaksi wilayah yang terjadi di Kecamatan Mranggen. 
Interaksi yang diteliti dalam hal ini lebih difokuskan pada dua wilayah yaitu 
Kecamatan Mranggen dan Kota Semarang. Dalam analisis ini secara lebih lanjut 
nantinya akan memberikan penjelasan tentang bagaimana aliran tenaga kerja yang 
terjadi terutama dari Kecamatan Mranggen menuju ke Kota Semarang.  
Dilihat dari lingkup ekonomi, aliran tenaga kerja yang terjadi di antara 
kedua wilayah merupakan sebuah fenomena perekonomian dimana Kecamatan 
Mranggen sebagai wilayah ’tetangga’ dari Kota Semarang sedikit banyak 
terpengaruh dalam perkembangan perekonomiannya. Dalam analisis ini dilakukan 
pula penelitian terhadap responden yang tersebar di enam desa di Kecamatan 
Mranggen. 
Berdasarkan data dari survei lapangan (kuesioner) diperoleh bahwa 
sebagian besar responden menyatakan setiap hari pergi ke Kota Semarang untuk 
memenuhi kebutuhannya. Proporsi dari jawaban tersebut sebesar 53,92%. 
Sedangkan sebesar 46,07% menyatakan tidak setiap hari pergi ke Kota Semarang 
untuk untuk memenuhi kebutuhannya. Berikut merupakan data selengkapnya. 
TABEL IV.18 
INTENSITAS AKTIVITAS ALIRAN TENAGA KERJA 
 
Setiap Hari Pergi ke kota Semarang Asal Responden Ya Tidak n 
89 73 162 Batursari 22,53% 18,48% 41,01% 
24 21 45 Bandungrejo 6,07% 5,32% 11,40% 
39 34 73 Mranggen 9,88% 8,61% 18,48% 
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Setiap Hari Pergi ke kota Semarang Asal Responden Ya Tidak n 
20 18 38 Kangkung 5,06% 4,56% 9,62% 
15 13 28 Brumbung 3,80% 3,30% 7,09% 
26 23 49 Kembangarum 6,59% 5,82% 12,41% 
Jumlah 213 182 395 
Prosentase 53,92% 46,07% 100% 
Sumber: Hasil Analisis 2006 
Dari keseluruhan jawaban responden yang melakukan mobilitas ke Kota 
Semarang sebanyak 63,04% bertujuan untuk bekerja sedangkan 15,19% untuk 
belanja dan sisanya sebesar 12,41% untuk rekreasi dan 9,37% untuk keperluan 
lainnya (berobat dll). Dari data tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa Kota 
Semarang merupakan tujuan utama masyarakat Kecamatan Mranggen untuk 
bekerja. Hal ini disebabkan karena tersedianya lapangan perkejaan yang lebih 
banyak serta upah yang relatif lebih baik daripada di Kecamatan Mranggen. 
Berikut data selengkapnya. 
TABEL IV.19 
TUJUAN PERGI KE KOTA SEMARANG 
 
Tujuan Pergi Ke Kota Semarang Asal responden Bekerja  Belanja Rekreasi Lainnya n 
113 23 10 16 162 Batursari 28,61% 5,82% 2,53% 4,05% 41,01% 
30 8 2 5 45 Bandungrejo 7,60% 2,03% 0,5% 1,26% 11,40% 
49 11 7 6 73 Mranggen 12,41% 2,79% 1,77% 1,52% 18,48% 
19 6 10 3 38 Kangkung 4,81% 1,52% 2,53% 0,75% 9,62% 
14 5 6 3 28 Brumbung 3,54% 1,26% 1,52% 0,75% 7,09% 
24 7 14 4 49 Kembangarum 6,08% 1,77% 3,54% 1,01% 12,41% 
Jumlah 249 60 49 37 395 
Prosentase 63,04% 15,19% 12,41% 9,37% 100% 
Sumber: Hasil Analisis 2006 
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Dari banyaknya responden yang menjawab keperluannya pergi ke Kota 
Semarang untuk bekerja, diketahui bahwa sektor industri merupakan sektor yang 
paling banyak (67,87%) dipilih sebagai mata pencaharian di Kota Semarang. 
Selebihnya sebanyak 16,06% memilih buruh bangunan, 10,84% memilih bekerja 
sebagai PNS, sebesar 3,21% untuk sektor perdagangan dan sisanya 2,01% untuk 
sektor lainnya. Sektor industri menjadi sektor dominan karena di Kota Semarang 
banyak terdapat industri dalam skala besar yang membutuhkan jumlah tenaga 
kerja yang banyak. 
TABELIV.20 
SEKTOR PEKERJAAN RESPONDEN 
 
Sektor Pekerjaan Asal 
responden Industri Buruh Bangunan 
Perdagangan PNS Lainnya n 
79 19 3 11 1 113 Batursari 31,73% 7,63% 1,20% 4,42% 0,40% 70,38% 
21 4 1 3 1 30 Bandungrejo 12,45% 1,61% 0,40% 1,20% 0,40% 12,05% 
34 8 1 5 1 49 Mranggen 13,65% 3,21% 0,40% 2,01% 0,40% 19,68% 
11 3 1 2 2 19 Kangkung 4,42% 1,20% 0,40% 0,08%% 0,08%% 7,63% 
8 3 0 3 0 14 Brumbung 3,21% 1,20% 0% 1,20% 0% 5,62% 
16 3 2 3 0 24 Kembangarum 6,43% 1,20% 0,08%% 1,20% 0% 9,64% 
Jumlah 169 40 8 27 5 249 
Prosentase 67,87% 16,06% 3,21% 10,84% 2,01% 100% 


































4.3.3 Analisis Aliran Barang  
Analisis aliran barang merupakan analisis yang digunakan untuk 
mengetahui pola aliran barang yang terjadi di Kecamatan Mranggen. Aliran 
barang yang akan dibahas yaitu kegiatan pertanian serta perdagangan (elektronik, 
bahan bangunan dan pakaian). Analisis ini meliputi tingkat keterkaitan antara 
Kecamatan Mranggen dan Kota Semarang terutama dalam keterkaitan ekonomi. 
Dalam analisis aliran barang yang menjadi responden adalah penduduk yang 
bekerja sebagai pedagang. Berdasarkan perhitungan sampel maka didapatkan 
jumlah sampel untuk pedagang di Kecamatan Mranggen sebanyak 60 responden 
yang tersebar di enam desa.  
Pada analisis aliran barang dan jasa ini dibedakan berdasarkan jenis barang 
dagangannya yang difokuskan pada asal dan tujuan pemasaran tiap komoditas. 
Untuk lebih jelasnya jenis-jenis komoditas yang akan dibahas dalam analisis ini 
dibedakan menjadi beberapa macam antara lain: 
1. Pertanian 
? Asal Komoditas Pertanian 
Berdasarkan data yang diperoleh dari kuesioner diketahui bahwa mayoritas 
responden menyatakan asal barang untuk komoditas pertanian dari Kecamatan 
Mranggen (51,67%), sedangkan sisanya sebesar 3,33% menjawab Kecamatan 
lain di Kabupaten Demak dan sebanyak 45% memilih jawaban lainnya 
(Grobogan, Kab.Semarang dan Kab. Purworejo).  
Dari jawaban tersebut dapat disimpulkan bahwa Kecamatan Mranggen 
merupakan pemasok terbesar untuk komoditas pertanian. Dengan kata lain 
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Kecamatan Mranggen tidak banyak bergantung kepada daerah lain untuk 
memenuhi kebutuhan komoditas pertaniannya. Berikut merupakan data 
selengkapnya. 
TABEL IV.21 
ASAL BARANG KOMODITAS PERTANIAN 
(Bahan Pangan, Sayur-sayuran, Buah-buahan) 
 
Asal Barang Dagangan 
Asal responden Kecamatan 
Mranggen 





13 1 0 10 24 Batursari 21,67% 1,67% 0% 16,67% 40% 
3 1 0 3 7 Bandungrejo 5% 1,67% 0% 5% 11,67% 
5 0 0 7 12 Mranggen 8,33% 0% 0% 11,67% 20% 
3 0 0 3 6 Kangkung 5% 0% 0% 5% 10% 
2 0 0 2 4 Brumbung 3,33 0% 0% 3,33% 6,67% 
5 0 0 2 7 Kembangarum 8,33% 0% 0% 3,33% 11,67% 
Jumlah 31 2 0 27 60 
Prosentase 51,67% 3,33% 0% 45% 100% 
Sumber:  Hasil Analisis 2006 
? Tujuan Pemasaran Komoditas Pertanian 
Untuk tujuan pemasaran komoditas pertanian dari dalam Kecamatan 
Mranggen, yang menjadi tujuan pemasaran utama masih di dalam Kecamatan 
Mranggen. Hal ini diindikasikan dari banyaknya responden (41,67%) yang 
menjawab Kecamatan Mranggen sebagai tujuan pemasaran komoditas 
pertanian. Selebihnya 31,6% untuk kecamatan lain di Kabupaten Demak dan 
26,67% untuk Kota Semarang. 
Dari hasil di atas dapat diketahui bahwa mayoritas komoditas pertanian yang 
dihasilkan dari Kecamatan Mranggen diprioritaskan untuk memenuhi 
kebutuhan internal wilayahnya. Kemudian setelah terpenuhi kebutuhan di 
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Kecamatan Mranggen baru kemudian dipasarkan keluar wilayah yaitu ke 
kecamatan lain di Kabupaten Demak dan Kota Semarang. Data selengkapnya 
dapat dilihat pada tabel berikut. 
TABEL IV.22 
TUJUAN PEMASARAN BARANG DAGANGAN 
UNTUK KOMODITAS PERTANIAN 
(Bahan Pangan, Sayur-sayuran, Buah-buahan) 
 
Tujuan Pemasaran 
Asal responden Kecamatan 
Mranggen 





10 6 8 0 24 Batursari 16,67% 10% 13,33% 0% 40% 
3 2 2 0 7 Bandungrejo 5% 3,33% 3,33% 0% 11,67% 
6 4 2 0 12 Mranggen 10% 6,67% 3,33% 0% 20% 
2 3 1 0 6 Kangkung 3,33% 5% 1,67% 0% 10% 
2 1 1 0 4 Brumbung 3,33% 1,67% 1,67% 0% 6,67% 
2 3 2 0 7 Kembangarum 3,33% 5% 3,33% 0% 11,67% 
Jumlah 25 19 16 0 60 
Prosentase 41,67% 31,67% 26,67% 0% 100% 
Sumber: Hasil Analisis 2006 
 
? Pola Aliran Komoditas Pertanian 
Pola aliran komoditas pertanian yang terjadi di Kec. Mranggen terpusat di 
Desa Mranggen. Hal ini didukung oleh keberadaan sarana yang ada di desa 
tersebut yaitu berupa pasar. Dalam aliran komoditas ini Desa Mranggen 
berperan sebagai pusat koleksi dan distribusi komoditas pertanian. Pusat 
koleksi dalam hal ini adalah pusat pengumpul komoditas dari desa-desa di 
Kec. Mranggen dan daerah lainnya, sedangkan pusat distribusi yaitu sebagai 
penyalur komoditas tersebut ke dalam Kec. Mranggen maupun ke wilayah di 















2. Non Pertanian 
? Asal Komoditas Non Pertanian 
Dalam analisis ini penelitian difokuskan pada 3 jenis komoditas non pertanian 
yaitu elektronik, pakaian dan bahan bangunan. Alasan dipilihnya ketiga 
komoditas tersebut karena komoditas tersebut merupakan  jenis barang tingkat 
tinggi yang memiliki threshold tinggi dan range atau jangkauan pemasaran 
yang relatif lebih luas dari komoditas lain serta lebih mudah dijangkau oleh 
masyarakat. Sehingga dengan ciri-ciri tersebut diharapkan dapat lebih 
mempermudah dalam meneliti pola interaksi yang terjadi antara Kecamatan 
Mranggen dengan Kota Semarang. 
Berdasarkan data yang diperoleh dari kuesioner diketahui bahwa mayoritas 
responden menyatakan asal barang untuk komoditas non pertanian dari Kota 
Semarang (75%), sedangkan sisanya sebanyak 20% memilih jawaban lainnya 
(Solo, Magelang) dan sebesar 3,33% menjawab Kecamatan Mranggen. 
Dari jawaban-jawaban di atas dapat diketahui bahwa keterkaitan Kecamatan 
Mranggen dengan Kota Semarang sangat kuat untuk perdagangan komoditas 
non pertanian. Hal ini terjadi karena Kota Semarang merupakan kota yang 
berperan sebagai pusat perdagangan kegiatan non pertanian di Jawa Tengah. 
Sehingga Kecamatan Mranggen sebagai daerah yang berbatasan langsung 
dengan Kota Semarang memanfaatkan letak geografis tersebut untuk 







ASAL BARANG KOMODITAS NON PERTANIAN  
(Elektronik, Pakaian, Bahan Bangunan) 
 
Asal Barang Dagangan 
Asal responden Kecamatan 
Mranggen 





1 1 18 4 24 Batursari 1,67% 1,67% 30% 6,67% 40% 
0 0 5 2 7 Bandungrejo 0% 0% 8,33% 3,33% 11,67% 
1 0 8 3 12 Mranggen 1,67% 0% 13,33% 5% 20% 
0 0 5 1 6 Kangkung 0% 0% 8,33% 1,67% 10% 
0 0 4 0 4 Brumbung 0% 0% 6,67% 0% 6,67% 
0 0 5 2 7 Kembangarum 0% 0% 8,33% 3,33% 11,67% 
Jumlah 2 1 45 12 60 
Prosentase 3,33% 1,67% 75% 20% 100% 
Sumber: Hasil Analisis 2006 
 
? Tujuan Pemasaran Komoditas Non Pertanian 
Pada komoditas non pertanian yang menjadi tujuan pemasaran utama  adalah 
Kecamatan Mranggen. Hal ini diindikasikan dari banyaknya responden (75%) 
yang menjawab Kecamatan Mranggen sebagai tujuan pemasaran komoditas 
non pertanian. Selebihnya 25% untuk kecamatan lain di Kabupaten Demak. 
Dari hasil di atas dapat diketahui bahwa Kecamatan Mranggen memang 
menjadi tujuan dalam pemasaran kegiatan non pertanian. Hal ini tidak bisa 
dipungkiri, karena perkembangan Kecamatan Mranggen yang ditandai dengan 
pertumbuhan penduduk yang cepat dan peningkatan aktivitasnya merupakan 
potensi pasar yang besar dalam perdagangan komoditas non pertanian. 






TUJUAN PEMASARAN BARANG DAGANGAN 
UNTUK KOMODITAS NON PERTANIAN 
(Elektronik, Pakaian, Bahan Bangunan) 
 
Tujuan Pemasaran 
Asal responden Kecamatan 
Mranggen 





18 6 0 0 24 Batursari 30% 10% 0% 0% 40% 
5 2 0 0 7 Bandungrejo 8,33% 3,33% 0% 0% 11,67% 
9 3 0 0 12 Mranggen 15% 5% 0% 0% 20% 
4 2 0 0 6 Kangkung 6,66% 3,33% 0% 0% 10% 
4 0 0 0 4 Brumbung 6,66% 0% 0% 0% 6,67% 
5 2 0 0 7 Kembangarum 8,33% 3,33% 0% 0% 11,67% 
Jumlah 45 15 0 0 60 
Prosentase 75% 25% 0% 0% 100% 
Sumber: Hasil Analisis 2006 
 
? Pola Aliran Komoditas Non Pertanian 
Dalam aliran komoditas non pertanian, Kecamatan Mranggen mempunyi 
hubungan yang erat dengan Kota Semarang. Pola aliran yang terjadi yaitu 
Kota Semarang sebagai produsen memasok komoditas ke Kecamatan 
Mranggen yang kemudian didistribusikan ke seluruh wilayah Kecamatan 




















4.4 Sintesa Keterkaitan Antar Analisis 
Kecamatan Mranggen sebagai daerah yang berbatasan langsung dengan 
Kota Semarang telah mengalami perkembangan yang pesat. Hal ini ditandai oleh 
berubahnya mata pencaharian penduduk dari sektor pertanian menjadi non 
pertanian. Gagalnya sektor pertanian di Kecamatan Mranggen, membuat 
masyarakat beralih pekerjaan ke sektor lain yang lebih menguntungkan. Kondisi 
ini diperkuat oleh peran Kota Semarang dengan segala kelengkapannya, sehingga 
menyebabkan tingginya tingkat mobilitas yang dilakukan masyarakat Kecamatan 
Mranggen ke Kota Semarang. 
Dilihat dari jenis mobilitas yang dilakukan diketahui bahwa commuter 
merupakan pergerakan dominan yang dilakukan masyarakat Kecamatan 
Mranggen. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi fenomena tersebut antara 
lain tujuan melakukan mobilitas dan ditunjang oleh infrastruktur jalan yang baik. 
Dalam hal ini Jalan Raya Semarang-Purwodadi. 
Berdasarkan pada pola mobilitas yang dilakukan, masyarakat merasa 
bahwa hanya dengan menggantungkan potensi dan penyediaan sarana dan 
prasarana (sosial-ekonomi) di Kecamatan Mranggen berbagai kebutuhan mereka 
kurang bisa dipenuhi. Untuk itu mereka merasa perlu untuk melakukan mobilitas, 
terutama mobilitas ulang alik (commuter). Kondisi ketertekanan ekonomi 
(rendahnya produktivitas pertanian) nampaknya lebih mendorong mereka untuk 
melakukan mobilitas. Oleh karena itu penyediaan lapangan pekerjaan di 
Kecamatan Mranggen perlu ditingkatkan untuk mengurangi tingginya tingkat 
mobilitas. 
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Tersedianya pelayanan sosial di Kota Semarang juga merupakan salah satu 
faktor yang mendorong masyarakat Kecamatan Mranggen melakukan mobilitas 
ke Kota Semarang. Penyediaan sarana pendidikan di Kota Semarang yang lengkap 
merupakan kekuatan sentripetal untuk menarik penduduk Kecamatan Mranggen 
untuk melakukan pergerakan ke Kota Semarang (khususnya untuk pelayanan 
pendidikan tingkat SLTA dan perguruan tinggi). Sama halnya untuk pemenuhan 
sarana kesehatan khususnya pelayanan rumah sakit.  
Pemanfaatan pelayanan sosial tersebut pada dasarnya tidak bisa dilepaskan 
dari keterkaitan fisik yang indikatornya adalah ketersediaan jaringan jalan yang 
baik. Dengan kata lain tingginya tingkat pelayanan sosial yang terjadi antar kedua 
wilayah akan bergantung pada kondisi jaringan jalan yang ada. 
Selain itu Kota Semarang juga merupakan sentra perdagangan komoditas 
non pertanian (elektronik dan sandang). Kondisi ini ditunjang oleh keberadaan 
Pelabuhan Tanjung Mas sebagai simpul distribusi barang elektronik serta Pasar 
Johar sebagai pusat perdagangan sandang. Keberadaan dua simpul pusat 
perdagangan tersebut menjadikan Kota Semarang sebagai pemasok komoditas 
non pertanian tersebut. Hal ini ditunjang oleh keberadaan jalan Semarang-
Purwodadi yang baik, sehingga memudahkan aliran barang yang masuk dan 
keluar. Lain halnya untuk komoditas pertanian, dimana Kota Semarang 
membutuhkan Kecamatan Mranggen sebagai pemasok komoditas pertanian 
tersebut. 
Dari fenomena diatas diketahui bahwa Kota Semarang mempunyai daya 
tarik yang tinggi untuk menarik penduduk di Kecamatan Mranggen. Sehingga 
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KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 
5.1 Kesimpulan  
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan maka diambil beberapa 
kesimpulan sebagai berikut: 
? Pada analisis keterkaitan pelayanan sosial Kecamatan Mranggen masih 
menjadikan kota Semarang sebagai pusat pelayanan untuk beberapa 
pelayanan pendidikan maupun kesehatan. Terlebih untuk pelayanan 
pendidikan SLTA dan perguruan tinggi serta rumah sakit. Hal ini 
diindikasikan oleh tingginya responden yang memilih Kota Semarang 
untuk memperoleh pelayanan sosial yakni sebesar 77,22% untuk 
SLTA,  80,76% untuk perguruan tinggi serta 55,19% untuk pelayanan 
rumah sakit. Namun untuk pelayanan pendidikan SD dan SLTP serta 
pelayanan kesehatan Puskesmas di Kecamatan Mranggen masih 
menjadi pilihan utama yakni dengan prosentase jawaban sebesar 
89,62% untuk SD, 77,47% untuk SLTP dan 83,54% untuk Puskesmas. 
? Pada analisis keterkaitan  fisik didapatkan kesimpulan bahwa kondisi 
jalan yang ada di lingkup Kecamatan Mranggen secara umum baik 
meskipun ada beberapa ruas jalan yang kondisinya sangat 
memprihatinkan khususnya jalan yang menghubungkan Desa Batursari 
dengan Desa Mranggen  sebagai pusat pelayanan tingkat kecamatan. 
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? Pada analisis keterkaitan ekonomi terdapat tiga sub bab analisis yaitu 
analisis pola konsumsi belanja, analisis aliran tenaga kerja serta 
analisis aliran barang. Pada analisis pola konsumsi belanja untuk 
kebutuhan sehari-hari dan kelontong, masyarakat Kecamatan 
Mranggen masih mengandalkan toko-toko yang ada di Kecamatan 
Mranggen (prosentase jawaban yang memilih Mranggen masing-
masing 78,48% untuk kebutuhan sehari-hari dan 58,48% untuk 
kebutuhan kelontong) namun untuk kebutuhan yang sifatnya jangka 
panjang lebih memilih Kota Semarang sebagai tempat berbelanja 
(74,93% untuk sandang, 69,87% untuk bahan bangunan dan 73,92% 
untuk barang elektronik). Sementara itu untuk analisis aliran tenaga 
kerja, jumlah penduduk yang bekerja ke Kota Semarang didominasi 
oleh pekerja di sektor industri (67,87%). Kemudian untuk analisis 
aliran barang dibagai menjadi dua yaitu komoditas pertanian dan non 
pertanian. Pada komoditas pertanian, pola aliran yang terjadi yaitu 
Kecamatan Mranggen sebagai pusat koleksi dan distribusi pemasaran. 
Sedangkan pada komoditas non pertanian, Kota Semarang sebagai 
pemasok utama komoditas ke Kecamatan Mranggen yang selanjutnya 







Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat dirumuskan beberapa 
rekomendasi diantaranya: 
5.2.1. Rekomendasi Bagi Pemerintah 
? Pemerintah Kabupaten Demak agar membangun sarana pendidikan 
khususnya tingkat SLTA dan kesehatan dengan fasilitas yang lebih 
lengkap untuk mengurangi ketergantungan masyarakat Kecamatan 
Mranggen terhadap Kota Semarang 
? Peningkatan aksesibilitas dilakukan dengan perbaikan jalan,  
khususnya jalan yang menghubungkan antara Desa Batursari dengan 
Desa Mranggen. Hal ini penting untuk menunjang aktivitas penduduk 
Desa Batursari yang berkembang sangat pesat. 
? Peningkatan aksesibilitas dan infrastruktur merupakan program utama 
dalam pengembangan wilayah Kecamatan Mranggen, yang perlu 
dilaksanakan secara individu sebagai daerah otonomi maupun secara 
kolektif dengan melakukan kerjasama dengan Pemerintah Kota 
Semarang. 
? Perlunya peningkatan sarana perdagangan di Desa Mranggen dengan 
skala regional yang memiliki wilayah jangkauan pelayanan Kecamatan 
Mranggen dan wilayah-wilayah kecamatan lainnya serta berbagai 
sarana perdagangan lain untuk wilayah bagian selatan yaitu daerah 
Perum Perumnas Pucang Gading untuk pelayanan lokal (fungsi lokal).  
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? Penciptaan lapangan pekerjaan juga merupakan aspek yang mendesak 
untuk diperhatikan terutama lapangan kerja di desa yang tidak hanya 
tergantung pada sektor pertanian. 
5.2.2. Rekomendasi Penelitian Lanjutan 
Untuk melengkapi hasil temuan studi, perlu ada penelitian lanjutan 
antara lain: 
? Penelitian tentang keterkaitan pergerakan penduduk, teknologi, 
administratif serta keterkaitan organisasi antara Kecamatan Mranggen 
dengan Kota Semarang. 
? Penelitian lebih lanjut dengan lingkup yang lebih luas untuk 
mendapatkan gambaran interaksi yang lebih sempurna, dalam hal ini 
penelitian yang melibatkan Kecamatan Mranggen secara keseluruhan 
terhadap Kota Semarang. 
? Penelitian tentang pengaruh interaksi kewilayahan daerah perbatasan  
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